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Pemasaran menjadi salah satu masalah utama yang dialami 
oleh pengusaha UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) 
di Indonesia. Kebanyakan pengusaha UMKM pemula 
menerapkan pola pemasaran direct selling yaitu berjualan 
langsung kepada pelanggan yang dilakukan sendiri oleh pihak 
UMKM. Faktanya, UMKM pemula belum memiliki jangkauan 
pasar yang luas dan kemampuan marketing yang handal.  
Kemampuan marketing yang handal tersebut dapat 
ditingkatkan dengan pembimbingan dari pihak Inkubator 
bisnis. Inkubator bisnis dapat membantu pemasaran UMKM 
karena menerapkan prinsip Collaborative Commerce atau 
pemasaran kolektif. Salah satu inkubator bisnis yang 
berencana menerapkan Collaborative Commerce adalah 
Badan Inovasi dan Bisnis Ventura Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember (BIBV – ITS). Prinsip Collaborative Commerce 
BIBV – ITS tersebut diwujudkan dengan cara 
mengimplementasikan website yang dapat menghimpun semua 
informasi terkait dengan UMKM binaan BIBV – ITS yang 






Website tersebut diwujudkan dalam web portal etalase UMKM. 
Web portal etalase UMKM memiliki 2 jenis account yaitu 
account pengusaha dan pembina. Account pengusaha memiliki 
fitur untuk mendukung pemasaran UMKM. Sedangkan account 
pembina memiliki fitur untuk melakukan pemantauan performa 
penggunaan portal etalase UMKM oleh pengusaha. Bahasa 
pemrograman yang digunakan dalam pengembangan web 
portal etalase UMKM adalah PHP dengan framework Code 
Igniter dan PostgreSQL sebagai database. Sedangkan untuk 
SMS Gateway dan email menggunakan webservice yang 
disediakan oleh sistem notifikasi server BIBV – ITS.  
Luaran dari tugas akhir ini adalah web portal etalase produk 
UMKM BIBV – ITS yang dapat meningkatkan pemasaran 
UMKM binaan BIBV – ITS dan mempermudah pihak BIBV – 
ITS dalam melakukan pemantauan penggunaan sistem web 
portal etalase produk. 
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Marketing is being the one of main problem that happen in 
Small Medium Enterprise (SME). Most of beginner SME 
entrepreneurs implement direct selling method, it means that 
the SME sell their own product directly to the customer. In fact, 
beginner SME entrepreneurs have not had large market 
coverage and sufficient marketing skill.  
Marketing skill can be improved with mentoring program from 
business incubator. Business incubator can improve the SME 
marketing by implementing Collaborative Commerce principle. 
One of business incubator that plans to implement 
Collaborative Commerce is Badan Inovasi dan Bisnis Ventura 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (BIBV – ITS). BIBV - ITS 
implement Collaborative Commerce Principle by creating a 
website that contains all of information related to SME under 
BIBV – ITS supervision that can support marketing needs.  
That website is implemented in small medium enterprise 
product window web portal. The web portal will have 3 kind of 
account, administrator, mentor, and entrepreneur. The 




marketing. The mentor accounts have features that can monitor 
the entrepreneur accounts performance on that portal. The 
administrator account have features to monitor user behavior 
from activity logs. Programming language that used in 
development is PHP with Code Igniter Framework. 
PostgreSQL is used as database system. Marketing 
communication support tools is using SMS Gateway and email 
web services that provided by Notification Server BIBV – ITS.  
The output of this thesis is small medium enterprise product 
window web portal that can improve the SME marketing that 
under BIBV – ITS supervision and helps BIBV – ITS in 
monitoring the use of that portal. 
Keywords: Web Portal, Etalase, Code Igniter, SMS 
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1BAB I  
PENDAHULUAN 
Pada bab ini, akan dijelaskan tentang Latar Belakang 
Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Tugas 
Akhir, dan Relevansi atau Manfaat Kegiatan Tugas Akhir. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pemasaran menjadi aspek yang penting dalam 
keberlangsungan usaha, terutama pada usaha mikro kecil 
menengah (UMKM). Akan tetapi, berdasarkan informasi SBO 
Update pada Desember 2014, terdapat banyak pengelola 
UMKM di Surabaya yang memiliki masalah pemasaran [1]. 
Menurut Suara Merdeka, hal tersebut terjadi karena : 
“…seringkali UMKM menerapkan pendekatan 
pemasaran transaksional, yaitu pemasaran yang hanya berpikir 
dalam jangka pendek dan tidak memperhatikan kepuasan 
pelanggan. Sebagai contoh adalah warung lesehan di sepanjang 
Jalan Malioboro Yogyakarta yang menerapkan harga gila-
gilaan untuk makanan yang mereka jual. Seringkali penulis lihat 
pembeli yang marah-marah karena harus membayar Rp 30 ribu 
untuk sepiring nasi gudeg telur. [2]”.  
Pendekatan pemasaran tersebut tentunya akan membuat 
pelanggan UMKM terus berkurang. Faktanya 80% pengusaha 
pemula (start – up) gagal di tahun pertama. [3]. Hal tersebut 
didukung oleh pernyataan Wirasasmita bahwa tingkat 
kegagalan UMKM di Indonesia mencapai 78% [3]. 
Permasalahan ini menjadi penting karena di Surabaya pada 
tahun 2013 terdapat kurang lebih 1200 UMKM [4]. Jika 
UMKM Surabaya tidak mampu mengatasi masalah 
permasalahan yang dihadapi maka akan banyak usaha bangkrut. 
Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan adanya 
pembinaan UMKM dari inkubator bisnis. Program pembinaan 
yang diberikan oleh inkubator bisnis pada umumnya diberikan 





berada di tahap awal (early stage), dimana di Indonesia 
umumnya adalah usaha baru ataupun telah berjalan kurang dari 
2 tahun. Suatu studi penelitian di Amerika menunjukan bahwa 
87% dari usaha start-up yang melalui program pembinaan dapat 
bertahan dan menjalankan bisnis mereka dengan baik [5].  
Salah satu program pembinaan yang dilakukan oleh 
inkubator bisnis adalah pendampingan di bidang pemasaran. 
Dalam rangka meningkatkan pemasaran pada UMKM, pihak 
inkubator bisnis perlu mengubah pola pemasaran UMKM dari 
Pemasaran Transaksional menjadi Pemasaran Relasional, yaitu 
pola pemasaran yang membina hubungan baik dengan 
pelanggan. Untuk mewujudkannya dapat dilakukan dengan 
menerapkan Collaborative Commerce.  
Pada Collaborative Commerce, pihak pengusaha, 
pembina, dan pelanggan berkolaborasi dalam proses jual beli. 
Kolaborasi dilakukan dengan cara membangun suatu web portal 
atau website yang mampu diakses oleh ketiga pihak tersebut. 
Pihak pembina dapat memantau perkembangan unit usaha yang 
dibina, pihak pengusaha dapat berhubungan intens dengan 
pelanggan, sedangkan pelanggan dapat memberikan kritik dan 
saran langsung kepada pihak pengusaha. 
Usulan tugas akhir “Rancang Bangun Web Portal Etalase 
UMKM” diharapkan mampu mewujudkan prinsip 
Collaborative Commerce pada Badan Inovasi dan Bisnis 
Ventura Institut Teknologi Sepuluh Nopember (BIBV – ITS) 
serta UMKM binaannya. Harapannya, web portal tersebut dapat 
membantu meningkatkan pemasaran UMKM binaan BIBV – 
ITS. 
Hasil akhir pada tugas akhir ini merupakan web portal 
etalase UMKM yang dapat diakses oleh pihak pelanggan. 
Pengusaha, dan pembina. Web portal etalase UMKM memiliki 
2 jenis account yaitu account pengusaha dan pembina. Account 
pengusaha memiliki fitur untuk mendukung pemasaran UMKM 
yaitu listing produk, SMS, dan e-mail. Sedangkan account 
pembina memiliki fitur untuk melakukan pemantauan performa 





tidak memiliki account dalam portal tersebut, namun dapat 
mengakses portal tanpa perlu login dan memiliki account.  
Bahasa pemrograman yang digunakan dalam 
pengembangan web portal etalase UMKM adalah PHP dengan 
framework Code Igniter dan menggunakan PostgreSQL sebagai 
database. Sedangkan untuk fitur SMS dan e-mail menggunakan 
web service yang disediakan oleh sistem notifikasi server BIBV 
– ITS. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diangkat dalam tugas akhir ini 
adalah : 
1. Bagaimana melakukan rancang bangun web portal etalase 
UMKM yang menerapkan prinsip Collaborative 
Commerce? 
2. Bagaimana mengintegrasikan web portal etalase UMKM 
dengan web service yang disediakan oleh Server Notifikasi 
BIBV – ITS. 
1.3 Tujuan 
Tujuan pengerjaan tugas akhir ini adalah : 
1. Menghasilkan web portal etalase yang dapat membantu 
pemasaran UMKM binaan BIBV – ITS. 
2. Menghasilkan web portal etalase yang dapat memudahkan 
pembina BIBV – ITS dalam memantau tingkat pemakaian 
sistem oleh pengusaha UMKM binaan BIBV – ITS. 
3. Menghasilkan web portal etalase yang dapat terintegrasi 
dengan server notifikasi BIBV – ITS. 
1.4 Batasan Masalah/Ruang Lingkup 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Resolusi layar web portal etalase UMKM akan berfungsi 
optimal pada layar berukuran minimum 14 inch. 






3.  Data UMKM yang terdaftar pada web portal etalase UMKM 
hanya UMKM yang dibina oleh pihak Badan Inovasi dan 
Bisnis Ventura Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 
4. Pengembangan web portal etalase UMKM menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dengan framework Code Igniter 
dan sistem database PostgreSQL. 
5. Terdapat 3 level user pada web portal yaitu pelanggan, 
pengusaha, dan pembina. Namun hanya 2 level account yang 
tersedia yaitu account pengusaha dan account pelanggan. 
Pelanggan bersifat sebagai guest, yaitu user yang dapat 
menggunakan suatu web portal tanpa perlu login dan 
verifikasi account. 
1.5 Manfaat Tugas Akhir 
Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
berupa : 
1. Memperbaiki pola pemasaran UMKM dari pemasaran 
transaksional menjadi pemasaran relasional. 
2. Memudahkan pembina BIBV – ITS dalam melakukan 
pemantauan terhadap kemajuan pemasaran berbasis 
Collaborative Commerce dari UMKM binaan.  
3. Memudahkan pengusaha UMKM binaan BIBV – ITS dalam 
membina hubungan dengan pelanggan. 
1.6 Relevansi Tugas Akhir 
Penyusunan tugas akhir ini mempunyai relevansi yang sesuai 
dengan Pohon Penelitian Laboratorium E – Bisnis Sistem 
Informasi Insitut Teknologi Sepuluh Nopember  pada gambar 






Pohon Penelitian tersebut memiliki 4 topik yang menjadi 
bahasan utama yaitu : 
a. Perencanaan Proses Bisnis 
b. Teknologi dan Infrastuktur E-Bisnis 
c. Proses dan masalah etika social – legal E-bisnis 
d. Pengukuran Kinerja E-Bisnis 
 
Topik tugas akhir berikut memiliki relevansi dengan cabang 
penelitian Teknologi dan Infrastruktur E – Bisnis yaitu pada 
topik penelitian Enterprise Application Integration (EAI) dan 
cabang penelitian Proses Masalah Etika Sosial – Legal dalam 
E- Bisnis yaitu pada topik Pengelolaan Hubungan Pelanggan. 
 
 
Gambar 1. 1 Pohon Penelitian Laboratorium E – Bisnis 
Dalam mengerjakan tugas akhir ini terdapat penelitian 
yang digunakan sebagai pendukung penelitian yang dilakukan, 





1.6.1. Web Portal Produk UKM Kerajinan Di Kabupaten 
Pekalongan  
Penelitian ini dilakukan oleh Heri Suswanto. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menciptakan website bersama untuk 
promosi dan transaksi penjualan produk industry kecil batik 
pekalongan. Dengan adanya penelitian tersebut diharapkan 
mampu mengembangkan UKM kerajinan di Kabupaten 
Pekalongan karena dapat meningkatkan promosi dan 
pemasaran produk-produk UKM secara lebih luas serta 
menekan biaya operasional UKM kerajinan. Penelitian berikut 
dikembangkan dengan pemodelan prototype dan dimodelkan 
dengan Unified Modelling Language (UML). Hasil yang ingin 
diwujudkan oleh penelitian ini adalah sebuah web portal yang 
menghimpun produk dari beberapa UMKM batik yang 
melakukan perdagangan di Sentra UKM Pekalongan. 
Perbedaan penelitian berikut dengan tugas akhir yang 
dikerjakan adalah penelitian berikut tidak memfasilitasi SMS 
dan e-mail dan pengujian yang dilakukan bukan menggunakan 
JMeter Apache Performance Testing namun berupa Blackbox 
Testing [7]. 
  
1.6.2. Perancangan Pusat Komunikasi Bisnis UMKM 
Berbasis Sistem Terintegrasi  
Penelitian dengan judul “Perancangan Pusat Komuniasi Bisnis 
UMKM Berbasis Sistem Terintegrasi” berikut disusun oleh 
Zainal Mutaqqin dan Mohammad Ali Murtadho. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menciptakan toko online yang terintegrasi 
dengan SMS Gateway dan Social Media Marketing. Social 
Media Marketing dilakukan dengan cara membuat Facebook 
Fanpage UMKM dan digunakan untuk interaksi dengan 
pelanggan. Setelah itu dilakukan pula SEO atau Search Engine 
Optimization pada toko online dan Facebook Fanpage untuk 





1.7. Target Luaran 
Target luaran dalam pengerjaan Tugas Akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Portal etalase produk UMKM yang dapat membantu proses 
bisnis pemasaran produk UMKM yang dibina oleh Badan 
Inkubator dan Bisnis Ventura Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember. 
2. Dokumentasi berupa buku Tugas Akhir. 
1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan buku tugas akhir dibagi menjadi 
tujuh bab sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan latar 
belakang, tujuan dan manfaat tugas akhir, perumusan masalah, 
batasan masalah, target luaran, keterkaitan dengan pohon 
penelitian laboratorium E-Bisnis dan penelitian terdahulu, serta 
sistematika penulisan buku tugas akhir. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan 
berbagai informasi dan referensi mengenai topik penelitian 
yang dilakukan, model hipotesis yang digunakan, serta teknik 
yang digunakan untuk memvalidasi model yang ada. Hal ini 
dilakukan untuk mengkaji dan menunjang pengetahuan dalam 
mengerjakan tugas akhir ini. Adapun literatur yang digunakan 
yaitu: journal ilmiah nasional maupun internasional, paper 
penelitian, e-book, maupun buku-buku tentang pengembangan 
aplikasi, framework PHP Code Igniter, dan PostgreSQL yang 
dapat dijadikan bahan acuan pengerjaan tugas akhir ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Pada bab ini diuraikan secara rinci mengenai tahapan-
tahapan yang dilakukan untuk melakukan penelitian mulai dari 





BAB IV  ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 
Bab ini berisi rancangan pengerjaan tugas akhir. 
Rancangan pengerjaan sistem pada tugas akhir ini dilakukan 
menggunakan metode  
BAB V  IMPLEMENTASI DAN UJI COBA SISTEM 
Bab ini menjelaskan tentang bagaimana tugas akhir 
dilaksanakan. Terdiri dari pembahasan pembangunan aplikasi 
yang sesuai dengan desain. Selain itu dijelaskan pula uji coba 
system untuk memastikan fungsionalitas system sudah sesuai 
dengan desain yang telah dibuat. 
BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini berisi kesimpulan dari seluruh proses 
pengerjaaan tugas akhir beserta saran yang diajukan untuk 
proses pengembangan selanjutnya. 
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN  
Bagian ini berisi kesimpulan dari seluruh proses 








Untuk memudahkan pemahaman tentang apa yang akan 
dilakukan pada tugas akhir ini, berikut ini akan di paparkan 
tentang konsep dan teknologi apa saja yang akan digunakan 
atau di terapkan dalam proses pembuatan portal etalase 
UMKM. 
2.1. UMKM 
Sesuai dengan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pengertian 
UMKM adalah sebagai berikut [8] : 
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha 
Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 
Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 







Kriteria mengenai UMKM berdasarkan Undang- Undang 
Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) ditunjukkan oleh tabel 2.1. Berdasarkan 
tabel 2.1. dapat disimpulkan bahwa usaha yang tergolong 
UMKM memiliki omzet dengan rentang 0 – 50 Miliar Rupiah 
dan memiliki nilai asset dengan rentang 0 – 10 Miliar Rupiah. 
Tabel 2. 1 Kriteria UMKM 
No Uraian Kriteria 
Aset Omzet 
1 Usaha Mikro Max 50 Juta Max 300 Juta 
2 Usaha Kecil > 50 Juta – 
500 Juta 




>500 Juta – 
10 Miliar 
>2,5 – 50 Miliar 
 
2.2. Etalase 
Berdasarkan informasi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) definisi etalase adalah tempat memamerkan barang-
barang yg dijual (biasanya di bagian depan toko) [10].  
2.3. Inkubator Bisnis 
Barbara Harley dari International Business Incubator, Silicon 
Valley menyatakan bahwa inkubator bisnis adalah  
“…suatu fasilitas yang menyediakan berbagai kegiatan dimana 
para calon pengusaha dapat menerima informasi dan berbagai 
bantuan yang penting, jasa layanan bernilai tambah dan 
peralatan, yang tidak mungkin dimiliki , dapat diakses atau 
diketahui oleh para calon pengusaha tersebut [11].”  
2.4. Web Portal 
Informasi yang terdapat pada BusinessDictionary.com 
menyebutkan bahwa Web portal adalah website yang melayani 





untuk menuju ke topik dengan minat yang spesifik atau industri 
tertentu [12].    
 
Berikut adalah jenis – jenis web portal menurut Telecentre 
Foundation [13] : 
a. Vertical Portals 
Vertical Portal merupakan web portal yang berfokus pada 1 
industri yang spesifik. Vertical portal menyediakan tools, 
informasi, artikel, riset, dan statistik dari industry spesifik 
tersebut.  
b. Horizontal Portals 
Horizontal portal merupakan portal yang memiliki fokus 
terhadap bidang minat dan topik dengan cakupan yang luas. 
Portal jenis ini berfokus pada pembaca umum dan mencoba 
untuk menampilkan informasi untuk semua orang. Horizontal 
portal berperan sebagai pintu masuk bagi web surfer ke dalam 
internet, menyediakan content sesuai dengan bidang minat 
mereka dan menuntun ke dalam informasi dan sumber terkait 
dari informasi tersebut. Contoh dari horizontal portal adalah 
yahoo.com dan MSN.com. 
c. Enterprise Portals 
Enterprise portal adalah portal yang dikembangkan untuk 
digunakan oleh anggota dari intranet atau enterprise network 
dari sebuah perusahaan. Sebagian besar implementasi dari 
enterprise portal bertujuan untuk menyediakan informasi bagi 
karyawan dengan informasi yang diupdate secara berkala, 
online training course dan web cast, disertai dengan email, 
messaging dan web meeting. 
d. Knowledge Portals 
Knowledge portal adalah portal yang bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas dari knowledge worker dengan 
menyediakan akses yang mudah ke informasi yang dibutuhkan 
atau membantu mereka dalam menjalankan peran mereka.                         
e. Corporate Portals 
Corporate portal menyediakan akses yang telah dipersonalisasi 
ke informasi tertentu dalam suatu perusahaan. Corporate portal 




suppliers, customers, third-party service providers dapat 
berkolaborasi. 
f. Market space Portals 
Market space Portal merupakan portal yang dibuat untuk 
mendukung e-commerce yang bersifat business to business atau 
business to customer, berperan pula sebagai software support 
untuk transaksi e-commmerce dan menyediakan fitur untuk 
dapat mencari dan mengakses informasi terkait produk, dan 
menyediakan discussion group untuk melakukan diskusi antar 
vendor dan pembeli. 
2.5. Collaborative Commerce 
Definisi dari collaborative commerce menurut 
BusinessDictionary.com adalah kolaborasi online dan interaksi 
dari karyawan, partner bisnis, dan pelanggan dari berbagai 
perusahaan berbeda yang terjadi dalam suatu komunitas dagang 
atau segmen industri [14]. 
2.6. PHP 
PHP merupakan bahasa pemrograman open source yang telah 
digunakan secara luas terutama untuk keperluan pemrograman 
website. PHP merupakan singkatan dari PHP: Hypertext 
Preprocessor [15].  
2.7. Web Application Framework 
Web application framework adalah suatu tipe kerangka kerja 
atau fondasi yang didesain secara khusus untuk membantu 
developer membangun aplikasi web. Framework ini biasanya 
menyediakan fungsi – fungsi fungsional utama yang dibutuhkan 
oleh kebanyakan website, seperti user session management, 
data persistence dan templating systems [16]. Dengan 
menggunakan framework yang sesuai, seorang developer dapat 
menghemat banyak waktu dalam membangun sebuah website. 
Menurut Codecall 12 framework pemrograman PHP yang 
terbaik adalah Laravel, Kohana Framework, Code Igniter, 
Symphony, CakePHP, PhalconPHP, Zend, FuelPHP, AuraPHP, 





2.8. Code Igniter 
Pencipta dari Code Igniter, Ellislab, mendefinisikan Code 
Igniter sebagai framework  PHP dengan footprint yang sangat 
kecil, dibangun untuk developer yang menginginkan toolkit 
sederhana dan elegan untuk membangun aplikasi web yang 
kaya akan fitur [18]. 
Berikut adalah kelebihan dari Code Igniter berdasarkan 
keterangan dari Mania CMS [19] : 
a. Opensource sehingga dapat dikembangkan secara bebas dan 
gratis 
b. Mendukung PHP4 dan PHP5 
c. Ukuran File Kecil dan Cepat 
d. Dokumentasi yang lengkap dan User Guide yang mudah 
dimengerti 
e. Memakai konsep MVC 
f. Mempunyai komunitas  
 
Sedangkan kekurangan yang dimiliki oleh Code Igniter 
berdasarkan informasi dari Mania CMS [20] adalah sebagai 
berikut : 
a. Update core engine tidak secepat framework lain 
b. Tidak ditujukan untuk pembuatan web dengan skala besar 
(enterprise) 
c. Belum sepenuhnya MVC, masih banyak terdapat celah 
seperti penulisan echo masih dapat dilakukan pada file 
controller 
d. Banyak terdapat kelonggaran dalam hal coding, seperti 
bebas dalam menambah file 
2.9. Server Notifikasi 
Server merupakan suatu komputer yang dapat memberikan 
layanan pada client yang terkoneksi dengan server tersebut. 
Sedangkan pengertian istilah notifikasi adalah suatu informasi 
berupa semacam pesan pemberitahuan yang ditujukan kepada 
user oleh sistem yang dipicu oleh kondisi dan sebab-sebab 




pengiriman pesan notifikasi tersebut adalah suatu kondisi yang 
akan tercapai bila telah memenuhi standar kejadian yang dapat 
ditentukan pada sistem. Notifikasi ini adalah informasi yang 
bisa berupa teks pemberitahuan, sinyal-sinyal ataupun juga 
dapat berupa suara [21]. Dapat disimpulkan bahwa server 
notifikasi merupakan suatu alat ataupun komputer yang 
memberikan layanan berisi informasi pemberitahuan kepada 
user akibat adanya kejadian tertentu yang telah ditentukan 
sebelumnya pada sistem yang sedang berjalan. Server notifikasi 
menyediakan layanan berupa pesan-pesan yang berhubungan 
dengan kondisi-kondisi serta keadaan yang terjadi saat itu atau 
ketika kondisi tertentu telah tercapai di dalam sistem untuk 
mengirimkan pesan tersebut. Server notifikasi dapat 
menyediakan pesan yang dikirimkan kepada pengguna 
contohnya seperti mengirimkan pesan email kepada seseorang 
ataupun dapat juga mengirimkan pesan kepada sistem lainnya 
[22]. 
2.10. SMS Gateway 
Pada dunia komputer, gateway dapat diartikan sebagai 
jembatan penghubung antar satu sistem dengan sistem lain yang 
berbeda, sehingga dapat terjadi suatu pertukaran data antar 
sistem tersebut. Dengan demikian, SMS gateway dapat 
diartikan sebagai suatu penghubung untuk lalu lintas data SMS, 
baik yang dikirimkan maupun yang diterima [23]. 
2.11. Web Service 
Menurut Tech Target, web services adalah layanan yang dibuat 
oleh web server yang dapat digunakan oleh website lain yang 
terkoneksi dengan program pada web server tersebut [23].  
2.12. Performance Test 
Performance test adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana performa dari komponen sistem jika 
dijalankan dalam situasi tertentu. Resource yang dipakai, 
scalability dan reliability dari produk juga divalidasi dalam 





performance engineering, yang difokuskan dalam hal pengujian 
performa di bidang arsitektur dan desain produk perangkat 
lunak [24]. 
2.13. Apache JMeter 
Apache JMeter adalah aplikasi desktop bersifat open source 
yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman Java untuk 
melakukan tes terhadap perilaku fungsional software dan 
mengukur performa. Awalnya Apache JMeter dibuat untuk 
melakukan pengujian terhadap aplikasi web namun sekarang 
berkembang ke pengujian software lainnya [24]. Apache 
JMeter dapat pula dijadikan alat untuk melakukan performance 
test. 
2.14. SOAP 
SOAP (Simple Object Access Protocol) adalah sebuah protokol 
pengiriman pesan yang mengizinkan program untuk berjalan 
dalam sistem operasi yang berbeda seperti Windows dengan 
Linux untuk berkomunikasi menggunakan Hypertext Transfer 
Protocol (HTTP) dan Extensible Markup Language (XML). 
[25] 
2.15. NuSOAP 
NuSOAP adalah sekumpulan dari class PHP yang memfasilitasi 
developer untuk membuat dan melakukan consume web service 
yang berbasis SOAP 1.1, WSDL 1.1 dan HTTP 1.0/1.1. 
NuSOAP adalah pengembangan dari SOAPx4 yang 








BAB III menjelaskan mengenai metodologi pengerjaan tugas 
akhir. Pada BAB III dijelaskan setiap detail aktivitas dari 6 
aktivitas utama dalam menyusun tugas ini 
3.1. Urutan Pelaksanaan Proses Penelitian 
Metodologi pengerjaan tugas akhir ini terdiri dari 6 aktivitas 
yaitu studi literatur, identifikasi kebutuhan, rancang bangun 
sistem etalase produk UMKM, integrasi dengan webservice, 
performance test, dan penyusunan dokumen tugas akhir. Urutan 
pengerjaan tugas akhir dapat dilihat pada gambar 3.1. 
 
 




Bagian metodelogi bermanfaat sebagai panduan pengerjaan 
tugas akhir ini agar pengerjaan tugas akhir berlangsung dengan 
terarah, teratur dan sistematis. Pelaksanaan tugas akhir dengan 
judul “Rancang Bangun Web Portal Etalase UMKM (Studi 
Kasus Badan Inovasi dan Bisnis Ventura Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember)” dilaksanakan dengan tahapan sesuai 
dengan gambar 3.1. 
3.1.1 Studi Literatur 
Dalam tahapan studi literatur berikut dilakukan studi pustaka 
dengan tujuan untuk memahami konsep, teori, dan teknologi 
yang digunakan dalam membangun web portal etalase UMKM. 
Konsep yang dipelajari berupa konsep UMKM, prinsip 
Collaborative Commerce, dan pengetahuan mengenai 
inkubator bisnis. Sedangkan untuk pengetahuan dari sisi 
teknologi dilakukan studi literatur terhadap rancang bangun 
perangkat lunak dan metode performance test. Topik tentang 
rancang bangun perangkat lunak yang dipelajari mencakup 
bahasa pemrograman yang digunakan yaitu PHP, pengetahuan 
mengenai web framework, terutama framework Code Igniter 
yang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir ini. Sedangkan 
untuk performance test dilakukan studi literatur mengenai cara 
kerja performance test dan metode performance test Apache 
JMeter. Sumber studi literatur tersebut didapatkan dari jurnal, 
paper , website , e-book , dan sumber lainnya yang mendukung 
pengerjaan tugas akhir. 
3.1.2. Identifikasi Kebutuhan 
Pada tahapan analisis kebutuhan sistem ini dilakukan analisis 
terhadap sistem serupa yang memiliki kemiripan fitur dengan 
web portal yang akan dibangun. Selain itu dilakukan observasi 
terhadap literatur dengan topik terkait. Untuk lebih memahami 
kebutuhan pengguna diadakan interview terhadap pembina 
UMKM dari pihak inkubator bisnis BIBV – ITS serta 
pengusaha UMKM yang dibina oleh BIBV – ITS. Berikut 





dibutuhkan oleh kedua pihak pengguna yaitu pengusaha dan 
pembina. 
3.1.2.1. Role yang Berlaku dalam Web Portal 
Terdapat 4 role yang berperan dalam sistem web portal etalase 
UMKM. 4 role tersebut yaitu pengusaha, pembina, pelanggan, 
dan administrator. 
a. Pengusaha 
Jobdesk yang dimiliki oleh actor pengusaha pada web portal 
produk etalase adalah sebagai berikut : 
1. Menampilkan informasi produk UMKM yang dijual 
2. Merespons permintaan pembelian oleh pelanggan 
melalui SMS,e-mail, atau comment facebook 
3. Melakukan manajemen informasi terkait produk dan 
data UMKM yang dikelola 
4. Menjawab keluhan pelanggan melalui SMS, e-mail, 
atau comment facebook. 
b. Pembina 
Jobdesk yang dimiliki oleh actor pembina pada web portal 
produk etalase adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan manajemen account pada web portal 
produk etalase 
2. Memantau progress pemakaian web portal yang 
dilakukan oleh pengusaha 
3. Memantau transaksi yang terjadi melalui web portal 
4. Mengingatkan pengusaha apabila dalam jangka waktu 
tertentu tidak menggunakan sistem 
5. Menyarankan pengusaha untuk mengupdate informasi 
secara berkala 
c. Pelanggan (Guest) 
Jobdesk yang dimiliki oleh actor pelanggan (guest) pada web 
portal produk etalase adalah sebagai berikut : 
1. Membaca informasi produk yang ditampilkan pada 
web portal. 
2. Melakukan pemesanan produk melalui SMS, e-mail, 





3. Memberikan komentar terhadap produk yang 
ditampilkan 
4. Melakukan pencarian produk  
d. Administrator : 
Jobdesk yang dimiliki oleh actor administrator pada web portal 
produk etalase adalah sebagai berikut : 
1. Memantau aktivitas user dalam menggunakan sistem. 
2. Melakukan manajemen data user bila dibutuhkan 
mencakup menghapus, mengedit, dan membuat akun 
user. 
3.1.2.2. Kebutuhan Fungsional Pengusaha 
Kebutuhan fungsional pengusaha mencakup login, melihat 
informasi produk pada dashboard, mengirim SMS dan e-mail, 
dan mengganti informasi pada etalase UMKM. 
a. Login 
Fitur login untuk account pengusaha harus dapat melakukan 
autentifikasi pengguna dengan user level pengusaha. Fitur ini 
harus dapat menolak akses dari account yang tidak terdaftar dan 
memfasilitasi fitur lupa password. 
b. Dashboard 
Kebutuhan akan fitur dashboard adalah mampu melakukan 
visualisasi data dari informasi produk yang terdaftar, informasi 
unit usaha, dan statistik transaksi produk. Selain itu fitur 
dashboard harus mencakup informasi mengenai waktu login 
terakhir, mengganti password, dan mengganti profil account. 
c. Listing Product 
Listing product merupakan fitur untuk menambahkan produk 
dan keterangan produk yang akan ditampilkan. Fitur ini 
mencakup nama produk, harga produk, jumlah stock yang 
tersedia, foto produk, dan nomor telp atau e-mail yang dapat 
dihubungi untuk melakukan pemesanan. 
d. SMS 
Fitur SMS harus mampu memfasilitasi kebutuhan akan 
informasi pesan SMS yang masuk (Inbox), SMS yang sedang 
dikirim (Outbox), SMS yang sudah terkirim (Sent Message), 
dan rancangan SMS (Draft). Fitur SMS juga harus mampu 





dikirimkan oleh server notifikasi dalam bentuk XML dengan 
menggunakan standard NuSOAP. 
e. Email 
Fitur E-mail harus mampu memfasilitasi kebutuhan akan 
informasi pesan e-mail yang masuk (Inbox), e-mail yang sedang 
dikirim (Outbox), e-mail yang sudah terkirim (Sent Message), 
dan rancangan e-mail (Draft). Fitur E-mail juga harus mampu 
menangkap informasi e-mail dari webservice e-mail  yang 
dikirimkan oleh server notifikasi dalam bentuk XML dengan 
menggunakan standard NuSOAP. 
 
3.1.2.3. Kebutuhan Fungsional Pembina 
Akun pembina memiliki kebutuhan fungsional untuk dapat 
melakukan login, melihat performa UMKM dalam bentuk 
grafik, dan melakukan manajemen akun pengusaha. 
a. Login 
Fitur login untuk account pembina harus dapat melakukan 
autentifikasi pengguna dengan user level pembina. Fitur ini 
harus dapat menolak akses dari account yang tidak terdaftar dan 
memfasilitasi fitur lupa password. 
b. Dashboard dan Statistik UMKM Binaan 
Kebutuhan akan fitur dashboard adalah mampu melakukan 
visualisasi data dari setiap UMKM yang terdaftar. Informasi 
tersebut mencakup informasi produk yang terdaftar, informasi 
unit usaha, dan statistik transaksi produk. Selain itu fitur 
dashboard harus mencakup statistik dari tingkat keaktifan 
UMKM dalam menggunakan web portal yang diwakili dengan 
statistic : 
- Statistik Tingkat Keaktivan UMKM 
- Statistik Update Informasi UMKM 
- Statistik Tingkat Penggunaan SMS 
d. Manajemen account  
Fitur manajemen account diharapkan dapat memfasilitasi 
pembuatan account baru untuk pengusaha UMKM, menghapus 






3.1.2.4. Proses Bisnis Web Portal Etalase UMKM 
Terdapat 3 proses bisnis pemesanan produk pada web portal 
etalase produk UMKM berikut. 3 proses bisnis tersebut adalah 
pemesanan produk melalui SMS, pemesanan produk melalui   
e-mail, dan pemesanan produk melalui facebook comment. 
a. Proses Bisnis Pemesanan Produk melalui SMS 
Pemesanan produk melalui SMS merupakan prosedur 
pemesanan yang diutamakan karena selain mudah untuk 
didokumentasikan oleh sistem juga mudah diakses oleh 
pelanggan dan pengusaha UMKM. Proses bisnis pemesanan 
produk melalui SMS dapat dilihat pada gambar 3.2. 
 







b. Proses Bisnis Pemesanan Produk melalui fitur Comment 
Facebook 
Pemesanan produk melalui comment facebook perlu difasilitasi 
karena beberapa pelanggan lebih menyukai pemesanan via box 
comment facebook yang langsung diletakkan di dekat gambar 
produk. Pihak pengusaha UMKM tentunya tidak ingin 
melewatkan kesempatan tersebut. Proses bisnis pemesanan 
produk melalui comment facebook dijelaskan pada gambar 3.3. 
 
 








c. Proses Bisnis Pemesanan Produk melalui E-mail 
Pemesanan produk melalui e-mail perlu difasilitasi karena 
beberapa pelanggan sedang dalam kondisi tidak dapat mengirim 
SMS karena tidak memiliki pulsa SMS atau kondisi lainnya 
namun tetap dapat mengakses internet via smartphone atau 
sarana lainnya. Proses bisnis pemesanan produk melalui e-mail 
dapat dilihat pada gambar 3.4. 
 
 







3.1.3. Rancang Bangun Sistem Etalase UMKM  
Arsitektur Sistem Web Portal Etalase Produk UMKM 
digambarkan melalui gambar 3.5. Pada arsitektur sistem terdiri 
dari 4 jenis input yaitu request browser, SMS, E-mail dan 
Facebook API. Sistem juga memiliki 2 jenis webservice yaitu 
webservice SMS dan webservice e-mail. 
Rancang bangun webservice SMS dan e-mail pada tugas akhir 
ini dilakukan dengan menggunakan standard NuSOAP, dengan 
protocol SOAP melalui webservice dengan tipe data XML. 
 
 
Gambar 3. 5 Diagram Arsitektur Sistem 
3.1.4. Integrasi dengan Webservice SMS dan Email dengan 
Server Notifikasi 
Setelah web portal selesai dibangun, maka pada tahapan ini, 
web portal diintegrasikan dengan web service milik server 
notifikasi BIBV – ITS sehingga fitur SMS dan e-mail dapat 
diaktifkan. 
  
Di luar Scope Rancang Bangun 




3.1.5. Performance Test 
Setelah sistem selesai dibangun dan telah terintegrasi dengan 
server notifikasi, maka diadakan pengujian performa atau 
performance test. Pengujian performance test dilakukan dengan 
menggunakan alat Apache JMeter. 
 
3.1.6. Penyusunan Dokumen Tugas Akhir 
Pada tahapan proses ini, dilakukan pendokumentasian dari 
seluruh proses yang telah dikerjakan dalam penyusunan tugas 
akhir. Seluruh proses tersebut ditulis dengan metode penulisan 








ANALISIS KEBUTUHAN DAN DESAIN APLIKASI 
4.1 Gambaran Umum Sistem 
Perancangan dan pengembangan perangkat lunak pada tugas 
akhir ini dilakukan dengan menggunakan metode ICONIX 
Process. Proses ICONIX terdiri atas 4 macam diagram yaitu 
Use Case Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, dan 
Robustness Diagram. Proses perancangan dengan metode 




Gambar 4. 1 ICONIX Process 
4.2. Functional Requirement 
Functional requirement dikembangkan berdasarkan peran dari 
setiap user yang terdapat pada sistem ini. Terdapat 4 user pada 
sistem ini sehingga akan menghasilkan 4 macam functional 
requirement yaitu : functional requirement pelanggan, 




4.2.1. Functional Requirement untuk Pelanggan (Guest) 
Functional requirement yang dibutuhkan oleh pelanggan 
mencakup kebutuhan untuk mendapatkan informasi mengenai 
produk, melakukan pemesanan, memberikan komentar, dan 
mendapatkan konfirmasi setelah melakukan pembayaran. 
Detail mengenai functional requirement pelanggan dapat dilihat 
pada tabel 4.1. 
Tabel 4. 1 Functional Requirement Pelanggan 
FUNCTIONAL REQUIREMENT PELANGGAN 
G.A. PRODUK 
G.A.1. Sistem dapat menampilkan foto produk dan informasi terkait produk beserta 
profil toko UMKM yang menjual produk tersebut. 
G.A.2. Sistem dapat menampilkan informasi cara pembelian dan pembayaran produk 
yang ditampilkan. 
G.A.3. Sistem memfasilitasi pencarian produk. 
G.A.4. Sistem memfasilitasi pemesanan produk melalui SMS, E-mail dan SMS. 
G.A.5. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk yang paling baru. 
G.A.6. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk yang paling sering dilihat. 
G.A.7. Sistem dapat mengkategorikan produk berdasarkan jenis industri dari produk 
UMKM tersebut. 
G.B. PEMESANAN 
G.B.1. Sistem dapat mengkonfirmasi pemesanan yang dilakukan melalui comment 
facebook, e-mail, maupun SMS. 
C. COMMENT 
G.C.1. Sistem dapat memfasilitasi user untuk memberikan komentar menggunakan 
account facebook. 
G.C.2. Sistem dapat memfasilitasi user untuk memberikan like menggunakan account 
facebook. 
G.D. SMS 
G.D.1.  Sistem dapat memberikan konfirmasi status pembayaran kepada pelanggan, 
setelah pelanggan melakukan konfirmasi pembayaran kepada sistem melalui 
SMS.  
G.E. E-MAIL 
G.E.1. Sistem dapat memfasilitasi pengguna untuk melakukan registrasi terhadap 
newsletter sistem. 
G.E.2. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk terbaru melalui e-mail 
pengguna. 
G.E.3.  Sistem dapat melakukan konfirmasi status pembayaran kepada pelanggan 






4.2.2. Functional Requirement untuk Pengusaha UMKM 
Functional requirement yang dibutuhkan oleh pengusaha 
mencakup kebutuhan menambahkan produk, mengubah 
informasi pada etalase UMKM, memberikan komentar, dan 
mendapatkan informasi pemesanan yang dilakukan oleh 
pelanggan. Detail mengenai functional requirement pengusaha 
dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4. 2 Functional Requirement Pengusaha UMKM 
FUNCTIONAL REQUIREMENT PENGUSAHA 
U.A. PRODUK 
U.A.1. Sistem dapat menampilkan foto produk dan informasi terkait produk beserta 
profil toko UMKM yang menjual produk tersebut. 
U.A.2. Sistem dapat menampilkan informasi cara pembelian dan pembayaran produk 
yang ditampilkan. 
U.A.3. Sistem memfasilitasi pencarian produk. 
U.A.4. Sistem memfasilitasi pemesanan produk melalui SMS, E-mail dan SMS. 
U.A.5. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk yang paling baru. 
U.A.6. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk yang paling sering dilihat. 
U.A.7. Sistem dapat mengkategorikan produk berdasarkan jenis industri dari produk 
UMKM tersebut. 
U.B. PEMESANAN 
U.B.1. Sistem dapat mengkonfirmasi pemesanan yang dilakukan melalui comment 
facebook, e-mail, maupun SMS. 
U.C. COMMENT 
U.C.1. Sistem dapat memfasilitasi user untuk memberikan komentar menggunakan 
account facebook. 
U.C.2. Sistem memfasilitasi user untuk memberikan like menggunakan account 
facebook. 
U.C.3.  Sistem mempunyai fasilitas untuk melakukan moderasi komentar 
(menolak,menghapus,dan menyetujui komentar) 
U.C.4. Komentar tidak akan muncul sebelum pengusaha UMKM melakukan 
persetujuan komentar. 
U.D. SMS 
U.D.1.  Sistem dapat memberikan konfirmasi status pembayaran kepada pelanggan, 
setelah pelanggan melakukan konfirmasi pembayaran kepada sistem melalui 
SMS.  
U.D.2. Sistem dapat menampilkan draft, inbox, sentbox, dan outbox SMS. 
U.D.3. Sistem harus memberikan batasan terhadap SMS sehingga satu account hanya 
dapat melihat SMS yang ditujukan pada account tersebut saja. 






4.2.3. Functional Requirement untuk Pembina BIBV 
Functional requirement yang dibutuhkan oleh pembina 
mencakup kebutuhan untuk mendapatkan informasi mengenai 
produk, melakukan pemantauan terhadap performa pengusaha, 
memberikan komentar, dan melakukan manajemen user. Detail 
mengenai functional requirement pembina dapat dilihat pada 
tabel 4.3. 
Tabel 4. 3 Functional Requirement Pembina BIBV 
FUNCTIONAL REQUIREMENT PEMBINA 
P.A. PRODUK 
P.A.1. Sistem dapat menampilkan foto produk dan informasi terkait produk beserta 
profil toko UMKM yang menjual produk tersebut. 
P.A.2. Sistem dapat menampilkan informasi cara pembelian dan pembayaran produk 
yang ditampilkan. 
P.A.3. Sistem memfasilitasi pencarian produk. 
P.A.4. Sistem memfasilitasi pemesanan produk melalui SMS, E-mail dan SMS. 
FUNCTIONAL REQUIREMENT PENGUSAHA 
U.E.1. Sistem memfasilitasi pengguna untuk melakukan registrasi terhadap 
newsletter sistem. 
U.E.2. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk terbaru melalui            e-mail 
pengguna. 
U.E.3.  Sistem dapat melakukan konfirmasi status pembayaran kepada pelanggan 
melalui e-mail, setelah pelanggan menyerahkan bukti pembayaran melalui e-
mail. 
U.E.4. Sistem memfasilitasi penulisan dan pengiriman informasi terhadap e-mail 
yang terdaftar pada newsletter. 
U.E.5. Sistem dapat menampilkan draft, inbox, sentbox, dan outbox E-mail. 
U.E.6. Sistem memberikan batasan terhadap e-mail sehingga satu account hanya 
dapat melihat e-mail yang ditujukan pada account tersebut saja. 
U.F. TWITTER 
U.F.1.  Sistem dapat membaca tweet yang ditulis dan dimention kepada account 
twitter milik UMKM. 
U.F.2.  Sistem memfasilitasi tweet melalui sistem. 
U.F.3.  Sistem memberikan batasan terhadap twitter sehingga satu account hanya 
dapat melihat tweet yang ditujukan pada account tersebut saja. 
U.G. USER 
U.G.1. Sistem memfasilitasi untuk login dengan user level pengusaha UMKM. 





FUNCTIONAL REQUIREMENT PEMBINA 
P.A.5. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk yang paling baru. 
P.A.6. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk yang paling sering dilihat. 
P.A.7. Sistem dapat mengkategorikan produk berdasarkan jenis industri dari produk 
UMKM tersebut. 
P.B. PEMESANAN 
P.B.1. Sistem dapat mengkonfirmasi pemesanan yang dilakukan melalui comment 
facebook, e-mail, maupun SMS. 
P.C. COMMENT 
P.C.1. Sistem dapat memfasilitasi user untuk memberikan komentar menggunakan 
account facebook. 
P.C.2. Sistem memfasilitasi user untuk memberikan like menggunakan account 
facebook. 
P.C.3.  Sistem mempunyai fasilitas untuk melakukan moderasi komentar 
(menolak,menghapus,dan menyetujui komentar) 
P.C.4. Komentar tidak akan muncul sebelum pengusaha UMKM melakukan 
persetujuan komentar. 
P.D. SMS 
P.D.1.  Sistem dapat memberikan konfirmasi status pembayaran kepada pelanggan, 
setelah pelanggan melakukan konfirmasi pembayaran kepada sistem melalui 
SMS.  
P.D.2. Sistem dapat menampilkan draft, inbox, sentbox, dan outbox SMS. 
P.D.3. Sistem harus memberikan batasan terhadap SMS sehingga satu account hanya 
dapat melihat SMS yang ditujukan pada account tersebut saja. 
P.D.4. Sistem dapat memfasilitasi pengecekan pulsa SMS. 
P.E. E-MAIL 
P.E.1. Sistem memfasilitasi pengguna untuk melakukan registrasi terhadap newsletter 
sistem. 
P.E.2. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk terbaru melalui e-mail 
pengguna. 
P.E.3.  Sistem dapat melakukan konfirmasi status pembayaran kepada pelanggan 
melalui e-mail, setelah pelanggan menyerahkan bukti pembayaran melalui e-
mail. 
P.E.4. Sistem memfasilitasi penulisan dan pengiriman informasi terhadap e-mail yang 
terdaftar pada newsletter. 
P.E.5. Sistem dapat menampilkan draft, inbox, sentbox, dan outbox E-mail. 
P.E.6. Sistem memberikan batasan terhadap e-mail sehingga satu account hanya dapat 
melihat e-mail yang ditujukan pada account tersebut saja. 
P.E.7. Sistem dapat mengirimkan e-mail pengingat otomatis atau auto reminder 
kepada pengguna yang kurang aktif menggunakan sistem. 
P.F. TWITTER 
P.F.1.  Sistem dapat membaca tweet yang ditulis dan dimention kepada account 
twitter milik UMKM. 




FUNCTIONAL REQUIREMENT PEMBINA 
P.F.3.  Sistem memberikan batasan terhadap twitter sehingga satu account hanya 
dapat melihat tweet yang ditujukan pada account tersebut saja. 
P.G. USER 
P.G.1. Sistem memfasilitasi untuk login dengan user level pembina BIBV. 
P.G.2. Sistem memfasilitasi fitur lupa password. 
P.G.3. Sistem memfasilitasi manajemen user (membuat, menghapus, dan mengedit) 
account user sistem. 
P.H. DASHBOARD 
P.H.1. Sistem menampilkan grafik perbandingan jumlah login dari masing – masing 
account. 
P.H.2. Sistem menampilkan grafik perbandingan tingkat penggunaan SMS dari 
masing – masing account. 
P.H.3. Sistem menampilkan grafik perbandingan penggunaan e-mail dari masing – 
masing account. 
P.H.4. Sistem menampilkan grafik perbandingan penggunaan twitter dari masing – 
masing account. 
P.H.5.  Sistem menampilkan 5 user yang paling aktif dan 5 paling tidak aktif login ke 
sistem, menggunakan fitur SMS, dan E-mail. 
 
4.2.4. Functional Requirement untuk Administrator 
Functional requirement yang dibutuhkan oleh administrator 
mencakup kebutuhan untuk mendapatkan informasi mengenai 
produk, melakukan pemantauan aktivitas user, dan melakukan 
manajemen user. Detail mengenai functional requirement 
administrator dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4. 4 Functional Requirement Administrator 
FUNCTIONAL REQUIREMENT ADMINISTRATOR 
A.A. PRODUK 
A.A.1. Sistem dapat menampilkan foto produk dan informasi terkait produk beserta 
profil toko UMKM yang menjual produk tersebut. 
A.A.2. Sistem dapat menampilkan informasi cara pembelian dan pembayaran produk 
yang ditampilkan. 
A.A.3. Sistem memfasilitasi pencarian produk. 
A.A.4. Sistem memfasilitasi pemesanan produk melalui SMS, E-mail dan SMS. 
A.A.5. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk yang paling sering dibeli. 
A.A.6. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk yang paling sering dilihat. 






FUNCTIONAL REQUIREMENT ADMINISTRATOR 
A.B. PEMESANAN 
A.B.1. Sistem dapat mengkonfirmasi pemesanan yang dilakukan melalui comment 
facebook, e-mail, maupun SMS. 
A.C. COMMENT 
A.C.1. Sistem dapat memfasilitasi user untuk memberikan komentar menggunakan 
account facebook. 
A.C.2. Sistem memfasilitasi user untuk memberikan like menggunakan account 
facebook. 
A.C.3.  Sistem mempunyai fasilitas untuk melakukan moderasi komentar 
(menolak,menghapus,dan menyetujui komentar) 
A.C.4. Komentar tidak akan muncul sebelum pengusaha UMKM melakukan 
persetujuan komentar. 
A.D. SMS 
A.D.1.  Sistem dapat memberikan konfirmasi status pembayaran kepada pelanggan, 
setelah pelanggan melakukan konfirmasi pembayaran kepada sistem melalui 
SMS.  
A.D.2. Sistem dapat menampilkan draft, inbox, sentbox, dan outbox SMS. 
A.D.3. Sistem harus memberikan batasan terhadap SMS sehingga satu account hanya 
dapat melihat SMS yang ditujukan pada account tersebut saja. 
A.D.4. Sistem dapat memfasilitasi pengecekan pulsa SMS. 
A.E. E-MAIL 
A.E.1. Sistem memfasilitasi pengguna untuk melakukan registrasi terhadap newsletter 
sistem. 
A.E.2. Sistem dapat memberikan rekomendasi produk terbaru melalui e-mail 
pengguna. 
A.E.3.  Sistem dapat melakukan konfirmasi status pembayaran kepada pelanggan 
melalui e-mail, setelah pelanggan menyerahkan bukti pembayaran melalui e-
mail. 
A.E.4. Sistem memfasilitasi penulisan dan pengiriman informasi terhadap e-mail yang 
terdaftar pada newsletter. 
A.E.5. Sistem dapat menampilkan draft, inbox, sentbox, dan outbox E-mail. 
A.E.6. Sistem memberikan batasan terhadap e-mail sehingga satu account hanya dapat 
melihat e-mail yang ditujukan pada account tersebut saja. 
A.F. TWITTER 
A.F.1.  Sistem dapat membaca tweet yang ditulis dan dimention kepada account twitter 
milik UMKM. 
A.F.2.  Sistem memfasilitasi tweet melalui sistem. 
A.F.3.  Sistem memberikan batasan terhadap twitter sehingga satu account hanya dapat 
melihat tweet yang ditujukan pada account tersebut saja. 
A.G. USER 
A.G.1. Sistem memfasilitasi untuk login dengan user level administrator. 
A.G.2. Sistem memfasilitasi fitur lupa password. 




FUNCTIONAL REQUIREMENT ADMINISTRATOR 
A.H. LOG DAN HISTORY 
A.H.1. Sistem menampilkan log login user yang mencakup informasi waktu login, 
waktu logout, dan account yang melakukan login.  
A.H.2. Sistem menampilkan log update data user yang mencakup jenis informasi yang 
diupdate, waktu update, dan account yang melakukan update. 
A.H.3. Sistem menampilkan history pengiriman SMS dari setiap account. 
A.H.4. Sistem menampilkan history pengiriman E-mail dari setiap account. 
 
4.3. Teknologi 
Sistem ini akan dibangun menggunakan PHP sebagai server 
scripting dengan framework Code Igniter. dan menggunakan 
PostgreSQL untuk penyimpanan data. Apache dibutuhkan 
sebagai web server untuk menjalankan sistem. 
 
4.4. Domain Model 
Pada sistem ini terdapat 8 object utama yang berinteraksi dan 
dituliskan ke dalam domain model. 8 Object tersebut adalah 
produk, kategori produk, user, role, UMKM, log, promo, dan 









4.5. Use Case Model 
Use case didapat dari pengembangan functional requirement. 
Dari functional requirement yang telah ditetapkan sebelumnya 
dapat dibentuk  use case yang sesuai dengan perangkat lunak 
yang ingin dibangun. Use case tersebut ditunjukkan oleh tabel 
4.5. 
Tabel 4. 5 Use Case List 
Kode Use Case 
UC – 01 Melihat tampilan produk berdasarkan kategori 
UC – 02 Melihat detail informasi produk 
UC – 03  Tambah Produk 
UC – 04  Lihat Daftar Produk 
UC – 05  Edit Produk 
UC – 06  Hapus Produk 
UC – 07 Melihat detail informasi UMKM 
UC – 08  Lihat Daftar UMKM 
UC – 09   Edit etalase UMKM 
UC – 10  Lihat Performa UMKM 
UC – 11 Pencarian produk 
UC – 12  Melihat produk yang paling baru 
UC – 13 Melihat produk yang paling sering dilihat 
UC – 14 Memberikan komentar dengan facebook comment 
UC – 15 Registrasi newsletter e-mail 
UC – 16  Lihat daftar pelanggan newsletter 
UC – 17  Edit pelanggan newsletter 
UC – 18   Hapus pelanggan newsletter 
UC – 19 Moderasi komentar 
UC – 20  Lihat Banner Promosi Home 
UC – 21  Edit Banner Promosi Home 
UC – 22  Lihat Category Advertising 
UC – 23  Edit Category Advertising 
UC – 24 Login 
UC – 25 Logout 
UC – 26 Password Recovery 
UC – 27 Tambah User 
UC – 28  Lihat Daftar User 
UC – 29  Hapus User 
UC – 30  Edit User Profile 
UC – 31  Ganti Password User 




Kode Use Case 
UC – 33 Grafik Perbandingan SMS per Account 
UC – 34 Grafik Perbandingan E-mail per Account 
UC – 35 Grafik Perbandingan Twitter per Account 
UC – 36 Melihat User Ranking 
UC – 37 Log History Login 
UC – 38 Log History SMS 
UC – 39 Log History E-mail 
UC – 40 Log History Produk 
 
4.6. Robustness Analysis 
Robustness Analysis merupakan penjabaran dari use case, yang 
bertujuan untuk mendetailkan proses dari tiap use case. 
Representasi ditampilkan dalam bentuk visual dalam bentuk 
diagram yang terdiri dari actor, boundary, control dan entity. 
Robustness diagram terlampir pada Lampiran C. 
4.7. Sequence Diagram 
Sequence diagram merupakan penjabaran langkah demi 
langkah dari sistem terhadap sebuah use case. Diagram ini 
merepresentasikan alur kerja dan proses interaksi yang terjadi 
antara aktor dan komponen sistem. Pembuatan sequence 
diagram dijabarkan berdasarkan use case yang ada. Sequence 
diagram dari aplikasi dapat dilihat pada Lampiran D. 
4.8. Class Diagram 
Class diagram merupakan penggambaran kelas dan objek 
beserta fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi. Class diagram 
menjabarkan tentang desain obyek yang nantinya akan 
diimplementasikan pada tahap pemrograman. Class diagram 
tersebut kemudian dikembangkan menjadi database. Class 










IMPLEMENTASI DAN UJI COBA SISTEM 
Bab implementasi dan uji coba sistem menjelaskan mengenai 
implementasi dari desain yang telah dibuat pada bab IV. 
Teknologi yang diimplementasikan meliputi bahasa 
pemrograman PHP dengan framework Code Igniter, javascript 
beserta jQuery library, basis data PostgreSQL, dan REST 
webservice.  
5.1. Persiapan Lingkungan Implementasi 
Sistem berbasis web yang berperan sebagai portal UMKM 
binaan BIBV ITS dikembangkan dengan menggunakan 
perangkat keras notebook Lenovo G40. Spesifikasi perangkat 
keras yang digunakan dapat dilihat pada tabel 5.1. 
Perangkat lunak utama yang digunakan sebagai editor adalah 
Sublime Text 2. Web server yang digunakan adalah Apache  
2.4.3 yang terintegrasi dalam perangkat lunak XAMPP 3.2.1. 
Untuk basis data digunakan PostgreSQL 9.4 dengan perangkat 
lunak manajemen basis data pgAdmin III. Detail informasi 
mengenai perangkat lunak yang digunakan selama 
pengembangan sistem dapat dilihat pada tabel 5.2. 
Tabel 5. 1 Perangkat Keras Yang Digunakan Dalam Implementasi 
Perangkat Keras Spesifikasi 
Notebook Prosesor Intel i3 4010U  
@ 1.7 GHz (4 
CPUs) 






Tabel 5. 2 Perangkat Lunak Yang Digunakan Dalam Implementasi 
Perangkat Lunak / Tools Versi 
Sistem Operasi Windows 8.1 Pro 32-bit 
Web Server Apache/2.4.3 
Basis Data PostgreSQL 9.4 
Manajemen Basis Data pgAdmin III 
Bahasa Pemrograman PHP 5.4.7, Javascript, CSS3, 
HTML 5 
Framework  PHP Code Igniter 3 
Library jQuery, Bootstrap 3 
Standar Web Service JSON REST 
Editor Sublime Text 2  
 
5.2. Struktur Direktori 
Pengembangan sistem ini menggunakan struktur folder 
dari framework PHP Code Igniter 3. Struktur direktori 
yang digunakan dapat dilihat pada gambar 5.1. 
 
Gambar 5. 1 Struktur Direktori Code Igniter 3 
Terdapat 3 folder utama pada directori sistem yaitu folder 




application dapat dilihat pada gambar 5.2, direktori res pada 
gambar 5.3, dan direktory system pada gambar 5.4. 
 
Gambar 5. 2 Struktur Direktori Folder Aplikasi 
 
Gambar 5. 3 Struktur Direktori Folder Res 
 





Implementasi dalam pengerjaan sistem portal etalase produk 
berikut dilakukan dengan menggunakan framework PHP Code 
Igniter 3. Langkah implementasi dibagi menjadi 3 bagian utama 
yaitu implementasi framework, implementasi database, dan 
implementasi function.  
 
5.3.1. Implementasi Framework 
Implementasi framework dilakukan dengan cara 
mempersiapkan lingkungan framework Code Igniter 3 agar 
dapat digunakan untuk mengembangkan sistem. Langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah melakukan ekstraksi file 
CodeIgniter-3.0.0.zip ke dalam folder sistem. Setelah 
diekstrasi, susunan folder akan seperti susunan yang 
ditunjukkan gambar 5.5. 
 
 
Gambar 5. 5 Struktur Direktori Code Igniter 3 
5.3.2. Implementasi Konfigurasi Database dan Autoload 
Konfigurasi database dilakukan untuk menghubungkan 
framework Code Igniter dengan database PostgreSQL sistem. 
Untuk menghubungkannya dapat dilakukan dengan script yang 
terdapat pada gambar 5.6. Nilai $query_builder harus diset 
TRUE agar dapat menjalankan query dengan format Code 
Igniter, sedangkan dbdriver harus bernilai ‘postgre’ agar 





Gambar 5. 6 Konfigurasi Database 
File autoload.php adalah file Code Igniter yang memfasilitasi 
untuk menentukan fungsi – fungsi yang diload secara otomatis 
pada setiap fungsi yang dijalankan oleh sistem. Terdapat 7 jenis 
konfigurasi autoload  yang didukung oleh Code Igniter 3 yaitu 
packages, libraries, drivers, helper, config, language, dan 
model. Script untuk melakukan konfigurasi autoload dapat 





Gambar 5. 7 Konfigurasi Autoload 
5.3.3. Implementasi Halaman Utama 
Untuk dapat membuat halaman utama, langkah pertama adalah 
menentukan default controller yang menjadi controller yang 
diload pertama kali ketika membuka halaman utama atau 
halaman index pada sistem. Untuk menentukan nilai default 
controller dapat dilakukan dengan cara melakukan konfigurasi 
pada file routes.php yang terdapat pada folder config dalam 
folder application. Script untuk melakukan konfigurasi default 
controller dapat dilihat pada gambar 5.8. 
 
Gambar 5. 8 Konfigurasi Default Controller 
Setelah melakukan konfigurasi default controller, selanjutnya 





Gambar 5. 9 Home Controller 
5.3.4. Implementasi Melihat Tampilan Produk di Home  
Pada home terdapat 2 jenis tampilan produk yaitu produk 
terbaru dan produk favorit. Produk terbaru diambil oleh fungsi 
getAllProductNew( ) yang disimpan pada produk_model dan 
dapat dilihat pada gambar 5.10. Fungsi untuk melihat produk 






Gambar 5. 10 Fungsi Produk Terbaru 
 
Gambar 5. 11 Fungsi Produk Favorit 
5.3.5. Implementasi Melihat Tampilan Produk berdasarkan 
Kategori 
Agar dapat melihat produk berdasarkan kategori maka fungsi 
harus mendapatkan parameter untuk menentukan kategori yang 
dipilih. Salah satu tehnik untuk mendapatkan parameter adalah 
menggunakan URL sebagai parameter. Pada gambar 5.12 
ditampilkan control URL pada Code Igniter. Terdapat 4 bagian 
yang disebut dengan segment pada URL Code Igniter yaitu : 
Segment 1 = localhost/ciposgre/index.php (halaman index) 
Segment 2 = category (nama controller) 
Segment 3 = view (nama fungsi di dalam controller category) 
Segment 4 = 2 (parameter kemudian diteruskan sebagai $id) 
 
1. function getAllFavorit(){   
2. $favorit = $this->db->select('*');   
3. $favorit = $this->db->from('PRODUK');   
4. $favorit = $this->db-
>order_by('jumlah_view','desc');   
5. $favorit = $this->db->limit(3);   
6. $favorit = $this->db->get();    
7. return $favorit->result();   





Gambar 5. 12 Parameter dalam URL 
Fungsi yang ditulis pada gambar 5.13 mendapatkan parameter 
‘2’ dari URL kemudian mencocokkan dengan database. Setelah 
itu fungsi tersebut memilih semua produk yang memiliki 
id_kategori_produk = 2. Contoh tampilan produk dengan 
kategori 2 (Fashion & Aksesoris) ditampilkan dalam gambar 
5.14. 
 
Gambar 5. 13 Melihat tampilan produk berdasarkan kategori 
 
Gambar 5. 14 Hasil tampilan produk kategori Fashion & Aksesoris 
5.3.6. Implementasi Melihat detail informasi produk 
Fungsi untuk mendapatkan detail informasi produk tertulis pada 
script di gambar 5.15. Fungsi tersebut mendapatkan 2 parameter 
yaitu parameter $umkm dan parameter $id.  
  
1. function getProductByCategory($id) {         
2. $slug  = $this->uri->segment(4);   
3. $produk = $this->db-
>get_where('PRODUK', array('id_kategori_produk' =>
 $slug));   
4. return $produk->result();   




Parameter $umkm mewakili id_UMKM sedangkan parameter 
$id mewakili id_produk. 
 
Gambar 5. 15 Controller Detail Informasi Produk 
Setelah mendapatkan parameter $id, maka fungsi tersebut 
mengambil data terkait detail produk melalui fungsi pada 
gambar 5.16. Tampilan detail informasi produk dapat dilihat 
pada gambar 5.17. 
 
Gambar 5. 16 Model Detail Informasi Produk 
1. public function view($umkm, $id){   
2.     $this->load->model('produk_model');   
3.     $data['toko'] = $this->produk_model-
>getProductByToko($umkm);   
4.     $data['produk'] = $this->produk_model-
>getProductById($id);   
5.     $data['umkm'] = $this->produk_model-
>getAllUMKM();   
6.     $data['other'] = $this->produk_model-
>getotherproduk();   
7.     $data['pesan'] = $this->produk_model-
>pesanproduk($id);   
8.     $data['count'] = $this->produk_model-
>hitungview($id);   
9.     $this->load->view('template/header-
produk', $data);   
10.     $this->load->view('produk/detail_view');   
11.     $this->load->view('template/footer');  }   
1. function getProductById($id) {         
2. $slug  = $this->uri->segment(4);   
3. $produk = $this->db-
>get_where('PRODUK', array('id_produk' => $slug));
   





Gambar 5. 17 Tampilan Detail Informasi Produk 
5.3.7. Implementasi Tambah Produk 
Fungsi untuk memunculkan halaman dengan form tambah 
produk ditunjukkan dengan script pada gambar 5.18. 
 
Gambar 5. 18 Controller Tambah Produk 
1. public function tambah(){   
2.    
3.     $this->load->model('user_model');   
4.     $this->load->model('produk_model');   
5.    
6.     $data['dropdown'] = $this->produk_model-
>getDropdown();   
7.     $data['profile'] = $this->user_model-
>getProfile();   
8.     $data['statusharga'] = $this->produk_model-
>getStatusHarga();   
9.     $this->load-
>view('backend/header_pengusaha', $data);   
10.     $this->load->view('backend/produk/tambah-
produk', $data);   
11.     $this->load->view('backend/footer_back');   




Fungsi untuk memasukkan data dari form ke dalam database 
ditampilkan dalam script pada gambar 5.19 
 
 
Gambar 5. 19 Controller Submit Tambah Produk 
1. public function tambah_submit()   
2. {   
3. $this->load->model('user_model');   
4. $harga = $this->input->post('hargaproduk');   
5. $file_name = preg_replace("/[^a-zA-Z0-
9]/", "", $harga);   
6. $this->load->model('log_model');   
7. $slug  = $this->session->userdata('id_UMKM');   
8. $insert_data = array(   
9. 'foto1' => $this->input->post('foto_promo'),   
10. 'nama_produk' => $this->input-
>post('namaproduk'),   
11. 'harga_produk' => $file_name,   
12. 'keterangan' => $this->input-
>post('infoproduk'),   
13. 'id_UMKM' => $slug,   
14. 'id_kategori_produk' => $this->input-
>post('kategoripro'),   
15. 'id_status_harga' => $this->input-
>post('statusharga'),   
16. 'tanggal_upload' => date('Y-m-d H:i:s'),   
17. 'jumlah_view' => 0,   
18. );   
19.    
20. $this->db->insert('PRODUK', $insert_data);    
21. $data['log'] = $this->log_model-
>tambahProdukLog();   
22. $data['profile'] = $this->user_model-
>getProfile();   
23. //$data['promo'] = $this->promo_model-
>getPesanByCategory($id);   
24. $this->load-
>view('backend/header_pengusaha', $data);   
25. $this->load-
>view('backend/produk/tambah_success', $data);   
26. $this->load->view('backend/footer_back');   




5.3.8. Implementasi Lihat Daftar Produk  
Fungsi untuk menampilkan list semua produk ditampilkan pada 
script di gambar 5.20. Sedangkan script untuk menampilkan list 
produk spesifik per UMKM tertulis pada gambar 5.21. 
 
 
Gambar 5. 20 Get List Produk Pembina        
 





5.3.9. Implementasi Edit Produk 
Edit produk hanya dapat dilakukan oleh user dengan level 
pengusaha. Pembina tidak dapat mengedit produk karena 
informasi produk yang ditayangkan pada portal merupakan hak 
bagi pemilik produk. Namun, pembina dapat menghapus 
produk apabila informasi produk yang ditampilkan menyalahi 
aturan yang ditetapkan oleh BIBV. Fungsi untuk mengedit 
informasi produk dapat dilihat pada gambar 5.22 dan tampilan 
edit produk dapat dilihat pada gambar 5.23. 
 
 





Gambar 5. 23 Tampilan Edit Produk 
5.3.10. Implementasi Hapus Produk 
Untuk menghapus informasi produk, pembina atau pengusaha 
dapat menuju halaman list produk kemudian mengklik tombol 
delete. Tampilan list produk dapat dilihat pada gambar 5.24. 
Fungsi untuk menghapus produk terdapat pada gambar 5.25. 
 
 
Gambar 5. 24 List Produk 
 
Gambar 5. 25 Fungsi Hapus Produk 
1. public function hapus($id){   
2.    $this->load->model('log_model');   
3.    $data['log'] = $this->log_model-
>deleteProdukLog();   
4.    
5.    $this->db->where('id_produk', $id);   
6.    $this->db->delete('PRODUK');   
7.    redirect('list_produk/pembina');   




Akan muncul konfirmasi untuk menghapus data setelah 
mengklik tombol delete. Tampilan konfirmasi hapus data 
ditampilkan pada gambar 5.26. Sedangkan script javascript 




Gambar 5. 26 Konfirmasi Hapus Produk 
 
Gambar 5. 27 Script Javascript Konfirmasi Hapus Produk 
  
<script type="text/javascript">    
1. function deleteConfirm(url)   
2.  {   
3.     if(confirm('Apakah anda ingin menghapus produk
 ini?'))   
4.     {   
5.         window.location.href=url;   
6.     }   
7.  }   




5.3.11. Implementasi Melihat detail informasi UMKM 








5.3.12. Implementasi Tambah UMKM 
Script untuk menjalankan fungsi menambah UMKM baru dapat 
dilihat pada gambar 5.29. 
 
Gambar 5. 29 Fungsi menambahkan UMKM baru 
5.3.13. Implementasi Lihat Daftar UMKM  
Fungsi dalam model untuk mengambil data UMKM dari 
database ditunjukkan dalam gambar 5.30. Sedangkan controller 
untuk menampilkan daftar UMKM ditunjukkan dalam fungsi 
pada gambar 5.31. 
 
Gambar 5. 30 Model untuk melihat daftar UMKM  
1.     public function tambah_user_pembina()   
2. {   
3.     //Load Model   
4.     $this->load->model('user_model');   
5.     $this->load->model('produk_model');   
6.                   
7.     //Load Data   
8.     $data['role'] = $this->user_model-
>getRole();   
9.     $data['umkm'] = $this->produk_model-
>getAllUMKM();   
10.     $data['roledro'] = $this->user_model-
>getRoleDropdown();   
11.     $data['profile'] = $this->user_model-
>getProfile();   
12.     //Load View   
13.     $this->load-
>view('backend/header_pembina',$data);   
14.     $this->load->view('backend/user/add',$data);   
15.     $this->load->view('backend/footer_back');   





Gambar 5. 31 Controller untuk melihat daftar UMKM 
5.3.14. Implementasi Edit etalase UMKM 
Fungsi untuk menampilkan halaman edit etalase terdapat pada 
script pada gambar 5.32 sedangkan fungsi untuk menyimpan 
data dari form edit etalase ke dalam database ditunjukkan pada 
gambar 5.33. 
 





Gambar 5. 33 Controller untuk edit etalase UMKM 
  
1. public function submit_etalase()   
2. {   
3. $this->load->model('log_model');   
4. $insert_data = array(   
5. 'nama_UMKM'         => $this->input-
>post('namaumkm'),   
6. 'id_kategori_produk'=> $this->input-
>post('kategoriumkm'),   
7. 'line'              => $this->input-
>post('lineumkm'),   
8. 'BBM'               => $this->input-
>post('bbmumkm'),   
9. 'web'               => $this->input-
>post('webumkm'),   
10. 'phone'             => $this->input-
>post('telpumkm'),   
11. 'mail'              => $this->input-
>post('emailumkm'),   
12. 'alamat'            => $this->input-
>post('alamatumkm'),   
13. 'facebook'          => $this->input-
>post('fbumkm'),   
14. 'twitter'           => $this->input-
>post('twitterumkm'),   
15. 'instagram'         => $this->input-
>post('instagramumkm'),   
16. 'pinterest'         => $this->input-
>post('pinterestumkm'),   
17. 'google_plus'       => $this->input-
>post('googleumkm'),   
18. 'deskripsi_UMKM'    => $this->input-
>post('deskripsiumkm'),   
19. 'foto_UMKM'         => $this->input-
>post('foto_promo'),   
20. 'banner'              => $this->input-
>post('foto_banner'),   
21. );   
22.    
23. $parameter = $this->session-
>userdata('id_UMKM');   
24. $this->db->where('id_UMKM', $parameter);   
25. $this->db->update('UMKM', $insert_data);    
26. $data['log'] = $this->log_model-




5.3.15. Implementasi Lihat Performa UMKM 
Fitur performa UMKM pada sistem ini dilihat dari 3 hal yaitu : 
produk yang paling banyak dilihat, total jumlah view dari 
semua produk UMKM dan jumlah produk yang telah 
didaftarkan UMKM. Fungsi tersebut dapat dijalankan oleh 
Controller stats yang tertera pada gambar 5.34. Sedangkan 
untuk mengambil data performa dari database digunakan fungsi 
getUMKMStats, getUMKMStats2, dan getUMKMStats3 yang 
dapat dilihat pada gambar 5.35. 
 
Gambar 5. 34 Controller Performa UMKM 
1. public function stats()   
2. {   
3.     //Load Model   
4.     $this->load->model('user_model');   
5.    $this->load->model('produk_model');   
6.                   
7.     //Load Data   
8.     $data['role'] = $this->user_model-
>getRoleLimit();   
9.     $data['profile'] = $this->user_model-
>getProfile();   
10.    $data['stats'] = $this->produk_model-
>getUMKMStats();   
11.    $data['view'] = $this->produk_model-
>getUMKMStats2();   
12.    $data['viewpro'] = $this->produk_model-
>getUMKMStats3();   
13.     //Load View   
14.     $this->load-
>view('backend/header_pengusaha',$data);   
15.     $this->load-
>view('backend/umkm/statistik',$data);   
16.     $this->load->view('backend/footer_back');   
17. }   
18.     function getUMKMStats() {   
19.     $slug  = $this->session-
>userdata('id_UMKM');   
20.     $stats = $this->db->select('*');   
21.     $stats = $this->db->from('PRODUK');   
22.     $stats = $this->db-
>where('PRODUK.id_UMKM', $slug);   
23.     return $stats->count_all_results();   






Gambar 5. 35 Model Performa UMKM 
5.3.16. Implementasi Pencarian produk 
Pencarian produk pada sistem ini dilakukan berdasarkan 3 
obyek yaitu nama produk, nama UMKM, dan keterangan 
produk. Keyword yang diinputkan user ke dalam form 
pencarian akan dicocokkan dengan 3 obyek tersebut. Script 







Gambar 5. 36 Fungsi Pencarian Produk 
5.3.17. Implementasi Melihat produk yang paling baru 
Pada halaman home, terdapat bagian untuk menampilkan 
produk terbaru. Untuk menampilkan produk pada bagian 
tersebut, dipilih 12 produk dengan tanggal upload paling baru. 




Gambar 5. 37 Fungsi Menampilkan Produk Terbaru 
1. function getAllProductNew(){   
2. $favorit = $this->db->select('*');   
3. $favorit = $this->db->from('PRODUK');   
4. $favorit = $this->db-
>join('STATUS_HARGA','PRODUK.id_status_harga = STA
TUS_HARGA.id_status_harga');   
5. $favorit = $this->db-
>order_by('tanggal_upload','desc');   
6. $favorit = $this->db->limit(12);   
7. $favorit = $this->db->get();    
8. return $favorit->result();   




5.3.18. Implementasi Melihat produk yang paling sering dilihat 
Pada halaman home, terdapat bagian untuk menampilkan 
produk favorit. Untuk menampilkan produk pada bagian 
tersebut, dipilih 3 produk dengan jumlah view paling banyak. 
Fungsi untuk memilih 3 produk dengan jumlah view paling 
banyak dapat dilihat pada gambar 5.38. 
 
 
Gambar 5. 38 Fungsi Menampilkan Produk Terbaru 
5.3.19. Implementasi Memberikan komentar dengan facebook 
comment 
Sistem portal UMKM ini menggunakan fitur facebook comment 
untuk memberikan komentar pada setiap produk. Untuk dapat 
mengintegrasikan facebook comment langkah pertama yang 
harus dilakukan adalah melakukan konfigurasi facebook apps 




Gambar 5. 39 Konfigurasi facebook comment 
Setelah melakukan konfigurasi, facebook comment dapat 
dipanggil menggunakan fungsi pada gambar 5.40. 
1. <meta property="fb:app_id" content="14487786521091
03" />   
2. <meta property="fb:admins" content="10204267048576





Gambar 5. 40 Fungsi facebook comment 
5.3.20. Implementasi Moderasi komentar 
Fungsi moderasi komentar merupakan fungsi yang bermanfaat 
untuk melakukan penyaringan terhadap komentar – komentar 
yang ditujukkan pada produk UMKM. Moderasi komentar 
termasuk menghapus dan menyembunyikan komentar. Untuk 
dapat menerapkan moderasi komentar dari facebook comment 





Gambar 5. 41 Moderasi Komentar 
5.3.21. Implementasi Lihat Banner Promosi Home 
Pada halaman home terdapat 3 lokasi iklan. 2 Banner iklan 
terletak di bagian header di bawah menu kategori, sedangkan 1 
iklan terletak di bawah produk terbaru. Lokasi iklan dapat 
dilihat pada gambar 5.42. Terdapat 3 fungsi untuk menampilkan 
3 iklan tersebut, getIklanAtas1(), getIklanAtas2(), dan 





Gambar 5. 42 Layout Iklan 








Gambar 5. 43 Lihat Banner Promosi Home 
  
1. function getIklanAtas1() {   
2.     $iklan = $this->db->select('*');   
3.     $iklan = $this->db->from('IKLAN');   
4.     $iklan = $this->db-
>where('IKLAN.id_iklan', 1);   
5.     $iklan = $this->db->get();   
6.     return $iklan->result();   
7. }   
8.    
9.     function getIklanAtas2() {   
10.     $iklan = $this->db->select('*');   
11.     $iklan = $this->db->from('IKLAN');   
12.     $iklan = $this->db-
>where('IKLAN.id_iklan', 2);   
13.     $iklan = $this->db->get();   
14.     return $iklan->result();   
15. }   
16.    
17.     function getIklanBawah() {   
18.     $iklan2 = $this->db->select('*');   
19.     $iklan2 = $this->db->from('IKLAN');   
20.     $iklan2 = $this->db-
>where('IKLAN.id_kategori_iklan', 2);   
21.     $iklan2 = $this->db->get();   
22.     return $iklan2->result();   




5.3.22. Implementasi Edit Banner Promosi Home 








5.3.23. Implementasi Lihat Category Advertising 
Category advertising merupakan iklan produk yang berada di 
header halaman kategori produk. Iklan yang dipasang berisi 
informasi produk yang sesuai dengan kategori pada halaman 
tersebut. Contoh tampilan category advertising dapat dilihat 
pada gambar 5.45. Script untuk menampilkan category 
advertising dapat dilihat pada gambar 5.46. 
 
 
Gambar 5. 45 Category Advertising 
 
Gambar 5. 46 Fungsi Lihat Category Advertising 
  
1. function getCategoryAds() {         
2.  $slug  = $this->input->post('kategori_produk');   
3.  $promo = $this->db-
>get_where('CAT_PROMO', array('id_kategori_produk'
 => $slug));   
4.  return $promo->result();   




5.3.24. Implementasi Edit Category Advertising  
Fungsi untuk mengedit data category advertising dapat dilihat 
pada gambar 5.47.  
 
 





5.3.25. Implementasi Login  
Fungsi login dapat dilihat pada gambar 5.48. 
 
 
Gambar 5. 48 Fungsi Login 
1. public function cek_login()   
2. {   
3.     $this->load->model('user_model');   
4.     $this->load->model('log_model');   
5.    
6.     $username = $this->input->post('username');    
7.     $password = $this->input->post('password');   
8.     $hasil = $this->user_model-
>cek_user($username, $password);   
9.     if ($hasil->num_rows() == 1){   
10.         foreach($hasil->result() as $sess)   
11.            {   
12.              $sess_data['logged_in'] = 'Sudah Logi
n';   
13.              $sess_data['username'] = $sess-
>username;   
14.              $sess_data['id_role'] = $sess-
>id_role;   
15.              $sess_data['id_user'] = $sess-
>id_user;   
16.              $sess_data['id_UMKM'] = $sess-
>id_UMKM;   
17.              $this->session-
>set_userdata($sess_data);   
18.            }   
19.         if ($this->session-
>userdata('id_role')=='1'){   
20.             $data['log'] = $this->log_model-
>insertUserLog();   
21.             redirect('dashboard_admin');   
22.         }   
23.         elseif ($this->session-
>userdata('id_role')=='2'){   
24.             $data['log'] = $this->log_model-
>insertUserLog();   
25.             redirect('dashboard_pembina');   
26.         }   
27.         elseif ($this->session-
>userdata('id_role')=='3'){   
28.             $data['log'] = $this->log_model-
>insertUserLog();   
29.             redirect('dashboard_pengusaha');   
30.         }   
31.     }   




5.3.26. Implementasi Logout 
Fungsi logout dapat dilihat pada gambar 5.49. 
 
 
Gambar 5. 49 Fungsi Logout 
5.3.27. Implementasi Password Recovery 
Fitur Recovery password dibutuhkan untuk menset ulang 
password ketika user lupa akan password miliknya. Untuk dapat 
mereset password, user dapat membuka halaman login 
kemudian mengklik link lupa password. Fungsi recovery 
password dapat dilihat pada gambar 5.50. 
 
 
Gambar 5. 50 Fungsi Password Recovery 
1. private function resetpassword($user)   
2.    
3. date_default_timezone_set('GMT');   
4. $this->load->helper('string');   
5. $password= random_string('alnum', 16);   
6. $this->db->where('id', $user->id);   
7. $this->db-
>update('users',array('password'=>MD5($password)))
;   
8. $this->load->library('email');   
9. $this->email-
>from('svrnot@gmail.com', 'BIBV ITS');   
10. $this->email->to($user->email);       
11. $this->email->subject('Password reset');   
12. $this->email-
>message('Password Baru anda adalah:'. $password);
      
13. $this->email->send();   




5.3.28. Implementasi Tambah User 
Fungsi mendaftarkan user baru dapat dilihat pada gambar 5.51. 
 
 
Gambar 5. 51 Fungsi Tambah User 
5.3.29. Implementasi Lihat Daftar User 
Daftar user dapat dilihat menggunakan fungsi yang terdapat 
pada gambar 5.52. 
 
 





5.3.30. Implementasi Hapus User 
Pada sistem ini, yang memiliki wewenang untuk menghapus 
user adalah pembina dan administrator. Pembina atau 
administrator dapat menghapus user pada halaman manage user 
kemudian mengklik tombol delete di baris data user yang ingin 
dihapus. Akan muncul popup konfirmasi penghapusan user 
setelah user mengklik tombol delete. Fungsi untuk 
memunculkan konfirmasi dapat dilihat pada gambar 5.53. 
Sedangkan fungsi untuk menghapus data user dari basis data 
dapat dilihat pada gambar 5.54. 
 
 
Gambar 5. 53 Konfirmasi Hapus User 
 
Gambar 5. 54 Fungsi Hapus User 
 
  
1. function hapus($id) {   
2. $hapus = $this->db->where('USER.username', $id);   
3. $hapus = $this->db->delete('USER');   




5.3.31. Implementasi Edit User Profile 









5.3.32. Implementasi Ganti Password User 
Fitur untuk mengganti password user dapat dilakukan dengan 








5.3.33. Implementasi Grafik Perbandingan Login per Account 
Fitur untuk memunculkan grafik perbandingan login user dapat 
dilakukan dengan menerapkan fungsi getAllUMKMChart() 
yang dapat dilihat pada gambar 5.57. 
 
 
Gambar 5. 57 Grafik Perbandingan Login per Account 
5.3.34. Implementasi Grafik Perbandingan SMS per Account 
Fitur untuk memunculkan grafik perbandingan penggunaan 
SMS user dapat dilakukan dengan menerapkan fungsi 
getAllUMKMChart() yang dapat dilihat pada gambar 5.58. 
 
 
Gambar 5. 58 Grafik Perbandingan SMS per Account 
1. function getAllUMKMChart(){   
2. $slug  = $this->uri->segment(3);   
3. $umkm = $this->db->select('*');   
4. $umkm = $this->db->from('UMKM');   
5. $umkm = $this->db-
>join('KATEGORI_PRODUK', 'KATEGORI_PRODUK.id_kateg
ori_produk = UMKM.id_kategori_produk');   
6. $produk = $this->db-
>where('UMKM.id_kategori_produk',$slug);   
7. $umkm = $this->db->get();   
8. return $umkm->result();   
9. }   
1. function getAllUMKMChart(){   
2. $slug  = $this->uri->segment(3);   
3. $umkm = $this->db->select('*');   
4. $umkm = $this->db->from('UMKM');   
5. $umkm = $this->db-
>join('KATEGORI_PRODUK', 'KATEGORI_PRODUK.id_kateg
ori_produk = UMKM.id_kategori_produk');   
6. $produk = $this->db-
>where('UMKM.id_kategori_produk',$slug);   
7. $umkm = $this->db->get();   
8. return $umkm->result();   




5.3.35. Implementasi Grafik Perbandingan E-mail per Account 
Fitur untuk memunculkan grafik perbandingan pengguna e-
mail user dapat dilakukan dengan menerapkan fungsi 
getAllUMKMChart() yang dapat dilihat pada gambar 5.59. 
 
 
Gambar 5. 59 Grafik Perbandingan E-mail per Account 
5.3.36. Implementasi Grafik Perbandingan Twitter per Account 
Fitur untuk memunculkan grafik perbandingan pengguna 
twitter user dapat dilakukan dengan menerapkan fungsi 
getAllUMKMChart() yang dapat dilihat pada gambar 5.60. 
 
 





5.3.37. Implementasi Log History Login 
Fungsi untuk melihat log login dapat diimplementasikan 
menggunakan fungsi pada gambar 5.61. 
 
Gambar 5. 61 Fungsi Log Login 
5.3.38. Implementasi Log History SMS 
Fungsi untuk melihat log SMS dapat diimplementasikan 
menggunakan fungsi pada gambar 5.62. 
 
 
Gambar 5. 62 Fungsi Log SMS 
1. function getUserLog(){   
2. $log = $this->db->select('*');   
3. $log = $this->db->from('LOG');   
4. $log = $this->db-
>join('USER', 'LOG.id_user = USER.id_user');   
5. $log = $this->db-
>join('KATEGORI_LOG', 'LOG.id_kategori_log = KATEG
ORI_LOG.id_kategori_log');   
6. $log = $this->db-
>where('LOG.id_kategori_log',1);   
7. $log = $this->db->get();   
8. return $log->result();   
9. }   
1. function getSMSLog(){   
2. $produk = $this->db->select('*');   
3. $produk = $this->db->from('LOG');   
4. $produk = $this->db-
>join('USER', 'LOG.id_user = USER.id_user');   
5. $produk = $this->db-
>join('KATEGORI_LOG', 'LOG.id_kategori_log = KATEG
ORI_LOG.id_kategori_log');   
6. $produk = $this->db-
>where('LOG.id_kategori_log',2);   
7. $produk = $this->db->get();   
8. return $produk->result();   




5.3.39. Implementasi Log History E-mail  
Fungsi untuk melihat log e-mail dapat diimplementasikan 
menggunakan fungsi pada gambar 5.63. 
 
 
Gambar 5. 63 Fungsi Log E-mail 
5.3.40. Implementasi Log History Produk   
Fungsi untuk melihat log produk dapat diimplementasikan 
menggunakan fungsi pada gambar 5.64. 
 
 
Gambar 5. 64 Fungsi Log Produk 
 
1. function getMailLog(){   
2. $produk = $this->db->select('*');   
3. $produk = $this->db->from('LOG');   
4. $produk = $this->db-
>join('USER', 'LOG.id_user = USER.id_user');   
5. $produk = $this->db-
>join('KATEGORI_LOG', 'LOG.id_kategori_log = KATEG
ORI_LOG.id_kategori_log');   
6. $produk = $this->db-
>where('LOG.id_kategori_log',3);   
7. $produk = $this->db->get();   
8. return $produk->result();   
9. }   
1. function getProdukLog(){   
2. $produk = $this->db->select('*');   
3. $produk = $this->db->from('LOG');   
4. $produk = $this->db-
>join('USER', 'LOG.id_user = USER.id_user');   
5. $produk = $this->db-
>join('KATEGORI_LOG', 'LOG.id_kategori_log = KATEG
ORI_LOG.id_kategori_log');   
6. $produk = $this->db-
>where('LOG.id_kategori_log',4);   
7. $produk = $this->db->get();   




5.4. Uji Coba Sistem 
Setelah selesai melakukan implementasi sistem, langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji coba terhadap sistem. Uji 
coba dilakukan untuk memastikan semua fungsi pada sistem 
berjalan dengan baik dan memenuhi kebutuhan yang telah 
ditentukan sebelum membuat sistem. Uji coba terhadap sistem 
ini dilakukan dalam 2 tahap yaitu uji coba fungsional dan uji 
coba non fungsional. 
5.4.1. Uji Coba Fungsional 
Uji coba fungsional terhadap sistem ini dilakukan berdasarkan 
kebutuhan fungsional yang telah ditentukan di awal dan tertulis 
pada bab IV Perancangan tepatnya pada sub bab 4.2. Daftar uji 
coba fungsional yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 5.3. 
Untuk melihat detail informasi test case dari uji coba fungsional 
dapat dilihat pada lampiran F. 
Tabel 5. 3 Test Case Uji Coba Fungsional 
Kode Test Case Case 
TC – 01 Melihat tampilan produk berdasarkan kategori 
TC – 02 Melihat detail informasi produk 
TC – 03  Tambah Produk 
TC – 04  Lihat Daftar Produk 
TC – 05  Edit Produk 
TC – 06  Hapus Produk 
TC – 07 Melihat detail informasi UMKM 
TC – 08  Lihat Daftar UMKM 
TC – 09   Edit etalase UMKM 
TC – 10  Lihat Performa UMKM 
TC – 11 Pencarian produk 
TC – 12 Melihat produk yang paling baru 
TC – 13 Melihat produk yang paling sering dilihat 
TC – 14 Memberikan komentar dengan facebook comment 
TC – 15 Registrasi newsletter e-mail 
TC – 16  Lihat daftar pelanggan newsletter 
TC – 17  Edit pelanggan newsletter 
TC – 18   Hapus pelanggan newsletter 
TC – 19 Moderasi komentar 




Kode Test Case Case 
TC – 21  Edit Banner Promosi Home 
TC – 22  Lihat Category Advertising 
TC – 23  Edit Category Advertising 
TC – 24 Login 
TC – 25 Logout 
TC – 26 Password Recovery 
TC – 27 Tambah User 
TC – 28  Lihat Daftar User 
TC – 29  Hapus User 
TC – 30  Edit User Profile 
TC – 31  Ganti Password User 
TC – 32 Grafik Perbandingan Login per Account 
TC – 33 Grafik Perbandingan SMS per Account 
TC – 34 Grafik Perbandingan E-mail per Account 
TC – 35 Grafik Perbandingan Twitter per Account 
TC – 36 Melihat User Ranking 
TC – 37 Log History Login 
TC – 38 Log History SMS 
TC – 39 Log History E-mail 
TC – 40 Log History Produk 
 
5.4.2. Uji Coba Non Fungsional 
Uji coba non fungsional pada sistem akan dilakukan 
berdasarkan kebutuhan non fungsional yang telah didefinisikan 
sebelumnya pada bab IV Analisis Kebutuhan dan Desain 
Sistem. Uji coba non fungsional dapat dilihat pada tabel 5.4.  
Tabel 5. 4 Tes Non Fungsional 
Kode Test Case Non Fungsional 
TNF – 01 Ketersediaan Aplikasi untuk dapat diakses oleh 
pengguna. (Availibility) 
TNF – 02 Kehandalan sistem dalam menangani aspek teknis 
koneksi banyak user. (Performance) 
TNF  - 03 Keberpindahan Aplikasi, sehingga dapat diakses oleh 
berbagai macam browser. (Browser Compatibility)  
TNF – 04 Keamanan data dari aplikasi, serta penggunaan aplikasi. 
(Security) 
TNF – 05 Fleksibilitas sistem, sehingga dapat diaplikasikan ke 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menjelaskan hasil uji coba yang telah dijelaskan 
pada bab V dan melakukan pembahasan terhadap hasil uji coba 
yang telah dilakukan. 
6.1. Hasil Uji Coba 
Hasil uji coba yang dilakukan meliputi hasil uji coba fungsional 
yang ditulis pada bagian test case dan hasil uji coba non 
fungsional. Hasil uji coba nonfungsional meliputi hasil uji 
ketersediaan aplikasi, kehandalan sistem, keberpindahan 
aplikasi, keamanan data, dan fleksibilitas sistem. 
6.1.1. Hasil Uji Coba Fungsional 
Uji coba fungsional dilakukan dengan tujuan untuk memastikan 
semua fitur pada sistem dapat berjalan dengan baik. Uji coba 
fungsional yang telah dilakukan menghasilkan beberapa test 
case yang dapat dilihat pada tabel 6.1. Untuk melihat detail hasil 
uji coba pada setiap test case dapat melihat pada lampiran F.   
Tabel 6. 1 Hasil Uji coba Fungsional 
Kode Test Case Status 
TC – 01 Melihat tampilan produk berdasarkan kategori Terpenuhi 
TC – 02 Melihat detail informasi produk Terpenuhi 
TC – 03  Tambah Produk Terpenuhi 
TC – 04  Lihat Daftar Produk Terpenuhi 
TC – 05  Edit Produk Terpenuhi 
TC – 06  Hapus Produk Terpenuhi 
TC – 07 Melihat detail informasi UMKM Terpenuhi 
TC – 08  Lihat Daftar UMKM Terpenuhi 
TC – 09   Edit etalase UMKM Terpenuhi 
TC – 10  Lihat Performa UMKM Terpenuhi 
TC – 11 Pencarian produk Terpenuhi 
TC – 12  Melihat produk yang paling baru Terpenuhi 




Kode Test Case Status 
TC – 14 Memberikan komentar dengan facebook comment Terpenuhi 
TC – 15 Registrasi newsletter e-mail Terpenuhi 
TC – 16  Lihat daftar pelanggan newsletter Terpenuhi 
TC – 17  Edit pelanggan newsletter Terpenuhi 
TC – 18   Hapus pelanggan newsletter Terpenuhi 
TC – 19 Moderasi komentar Terpenuhi 
TC – 20  Lihat Banner Promosi Home Terpenuhi 
TC – 21  Edit Banner Promosi Home Terpenuhi 
TC – 22  Lihat Category Advertising Terpenuhi 
TC – 23  Edit Category Advertising Terpenuhi 
TC – 24 Login Terpenuhi 
TC – 25 Logout Terpenuhi 
TC – 26 Password Recovery Terpenuhi 
TC – 27 Tambah User Terpenuhi 
TC – 28  Lihat Daftar User Terpenuhi 
TC – 29  Hapus User Terpenuhi 
TC – 30  Edit User Profile Terpenuhi 
TC – 31  Ganti Password User Terpenuhi 
TC – 32 Grafik Perbandingan Login per Account Terpenuhi 
TC – 33 Grafik Perbandingan SMS per Account Terpenuhi 
TC – 34 Grafik Perbandingan E-mail per Account Terpenuhi 
TC – 35 Grafik Perbandingan Twitter per Account Terpenuhi 
TC – 36 Melihat User Ranking Terpenuhi 
TC – 37 Log History Login Terpenuhi 
TC – 38 Log History SMS Terpenuhi 
TC – 39 Log History E-mail Terpenuhi 






6.1.2. Hasil Uji Coba Non Fungsional 
Uji coba non fungsional dilakukan berdasarkan tabel Test Case 
Non Fungsional yang tertulis pada bab V. Dari pengujian yang 
dilakukan didapatkan hasil uji yang disajikan pada tabel 6.2. 
Tabel 6. 2 Hasil Uji Coba non Fungsional 
Kode Test Case Non Fungsional Status 
TNF - 01 Ketersediaan Aplikasi untuk dapat diakses 
oleh pengguna. (Availibility) 
Terpenuhi 
TNF - 02 Kehandalan sistem dalam menangani aspek 
teknis koneksi banyak user. (Performacne) 
Terpenuhi 
TNF  - 03 Keberpindahan Aplikasi, sehingga dapat 
diakses oleh berbagai macam browser. 
(Browser Compatibility)  
Terpenuhi 
TNF - 04 Keamanan data dari aplikasi, serta 
penggunaan aplikasi. (Security) 
Terpenuhi 
TNF - 05 Fleksibilitas sistem, sehingga dapat 
diaplikasikan ke dalam berbagai macam 




Bagian pembahasan akan menjelaskan detail pengerjaan dari 
hasil yang dituliskan pada bab 5. Pembahasan akan dibagi 
menjadi 2 bagan utama yaitu pembahasan hasil uji coba 
fungsional dan pembahasan hasil uji coba non fungsional. 
6.2.1. Pembahasan Hasil Uji Coba Fungsional 
Uji coba fungsional yang telah dilakukan pada test case TC-01 
hingga TC-51 menunjukkan bahwa semua fungsi berjalan 
sesuai dengan desain yang telah dirancang. Semua 
fungsionalitas berjalan dengan baik tanpa terdapat error yang 
mengganggu fungsionalitas sistem. 
6.2.2. Pembahasan Hasil Uji Coba Non-Fungsional 
Uji coba non fungsional yang telah dilakukan menunjukkan 




compatibility, dan portability yang baik. Namun dari segi 
security ditemukan beberapa celah keamanan pada plugin 
jquery yang digunakan pada sistem. 
 
TNF – 01. Uji Ketersediaan Aplikasi (Availibility) 
Sistem dapat diakses dengan baik secara local melalui domain 
http://localhost/ciposgre maupun domain online melalui 
domain http://sebastianusbara.com/ukm. Untuk demo sistem 
online disimpan menggunakan jasa hosting AksiMaya yang 
mendukung PostgreSQL. Dari segi ketersediaan sistem, domain 
localhost hanya dapat diakses selama laptop dinyalakan 
sedangkan demo online sistem dapat diakses selama 24 jam 
hingga masa berlaku domain berakhir pada 5 Juni 2016. 
TNF – 02. Uji Kehandalan Sistem (Performance) 
Uji kehandalan sistem dilakukan menggunakan perangkat lunak 
Apache jMeter versi 2.1.3. Pada pengujian ini dilakukan 
perbandingan kehandalan sistem yang dihost pada localhost 
pada domain http://localhost/ciposgre dengan shared hosting 
yang dionlinekan pada domain 
http://sebastianusbara.com/ukm. Pengujian dilakukan terhadap 
response time dari 200 kali request per pengujian. 
Dari hasil pengujian pertama yang tertera pada gambar 6.1. 
dapat disimpulkan bahwa waktu respons yang dibutuhkan pada 





Gambar 6. 1 Response Time Graph Localhost 
 
Hasil pengujian kedua yang tertera pada gambar 6.2. dapat 
disimpulkan bahwa waktu respons yang dibutuhkan pada 
lingkungan online shared hosting lebih lama daripada waktu 
respons localhost, namun waktu respons terus berkurang sesuai 
dengan berjalannya waktu. 
 




Kesimpulan dari uji response time menggunakan Apache 
jMeter yang telah dilakukan menyatakan bahwa response time 
pada lingkungan localhost jauh lebih cepat daripada response 
time pada online shared hosting. Perbandingan waktu respons 
dapat dilihat pada tabel 6.3. 
 
Tabel 6. 3 Tabel Perbandingan Response Time 
 
Label Samples Average Min Max 
Error 
% KB / sec 
Avg. 
Bytes 
Localhost 200 7219 1219 
1130
1 




200 6041 15 
2943
3 
0.785 3.628245 547.75 
 
 
TNF – 03. Uji Keberpindahan Aplikasi (Browser 
Compatibility) 
Uji keberpindahan aplikasi dilakukan menggunakan 4 macam 
browser seperti yang ditunjukkan pada tabel 6.4. 
Tabel 6. 4 Browser Compatibility 






Google chrome  39.0.2171.71 dev-m V 
Opera 30.0.1835.88 V 
 
Hasil uji keberpindahan aplikasi menunjukkan bahwa sistem 





Gambar 6. 3 Vulnerability pada sistem 
TNF – 04. Uji Keamanan Data (Security) 
Uji keamanan sistem dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Acunetix Web Vulnerability Scanner 10 Trial Edition. Uji coba 
yang dilakukan adalah scan menyeluruh terhadap sistem dan 
diujikan secara local pada domain http://localhost/ciposgre/. 
Pada gambar 6.3. diperlihatkan beberapa celah keamanan pada 
sistem. Celah keamanan dengan indikator berwarna biru dan 












Celah Keamanan #1  : Vulnerable Javascript Library 
Level Ancaman  : High (Tinggi) 
Informasi pada gambar 6.4. menunjukkan bahwa terdapat celah 
keamanan pada javascript library yang terdapat pada sistem. 
Celah keamanan ini dapat terjadi karena library belum diupdate 
ke versi terbaru atau sistem menggunakan library dengan 








Setelah dilakukan analisis maka diketahui bahwa javascript 
library yang memiliki celah keamanan adalah library jQuery 
versi 1.7.1. seperti yang ditunjukkan gambar 6.5. Celah 
keamanan tersebut terjadi karena selector pada jQuery versi 
1.7.1 diinterpretasikan sebagai HTML. Sehingga jQuery tidak 




Gambar 6. 5 jQuery 1.7.1 Vulberability 
Solusi pengamanan pada celah keamanan informasi tipe ini 
adalah dengan melakukan update library jQuery dari versi 1.7.1 












Celah Keamanan #2  : Application Error Message 
Level Ancaman  : Medium (Menengah) 
Informasi pada gambar 6.6. menunjukkan bahwa sistem 
menampilkan error message ketika terjadi error pada sistem. 
Pada sistem yang sudah dilunjurkan dan dapat diakses oleh 
publik, sangat disarankan untuk menyembunyikan pesan error 




Gambar 6. 6 Application Error Message 
Solusi pengamanan data pada celah keamanan ini adalah 





Celah Keamanan #3  : Error Message on Page 
Level Ancaman  : Medium (Menengah) 
Informasi pada gambar 6.7. menunjukkan bahwa sistem 
menampilkan error message ketika terjadi error pada sistem. 
Pada sistem yang sudah dilunjurkan dan dapat diakses oleh 
publik, sangat disarankan untuk menyembunyikan pesan error 




Gambar 6. 7 Error Message on Page 
Solusi pengamanan data pada celah keamanan ini adalah 





Celah Keamanan #4  : Host Header Attack 
Level Ancaman  : Medium (Menengah) 
Informasi pada gambar 6.8. menunjukkan bahwa sistem 
menampilkan informasi host header. Hal tersebut dapat 
menjadi celah keamanan karena penyerang dapat 
memanfaatkan host header untuk melakukan web-cache 
poisoning dan menyalahgunakan alternative channel seperti 
form reset password. 
 
 
Gambar 6. 8 Host Header Attack 
Solusi pengamanan untuk celah ini adalah menyembunyikan 






Celah Keamanan #5  : HTML form without CSRF 
Protection 
Level Ancaman  : Medium (Menengah) 
Informasi pada gambar 6.9. menunjukkan bahwa terdapat form 
HTML yang tidak dilindungi dengan CSRF protection. 
 
 
Gambar 6. 9 HTML form without CSRF Protection 
Solusi untuk melakukan pengamanan terhadap celah ini adalah 
dengan menerapkan CSRF protection terhadap setiap form 






Celah Keamanan #6  : Vulnerabilities fixed in PHP version 
Level Ancaman  : Medium (Menengah) 
Informasi pada gambar 6.10. menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa celah informasi pada versi Bahasa pemrograman PHP 
yang digunakan dalam membangun sistem.  
 
 
Gambar 6. 10 Multiple Vulnerabilities fixed in PHP Version 
Solusi untuk melakukan pengamanan terhadap celah ini adalah 
dengan mengupgrade Bahasa pemrograman PHP ke versi 5.6 





Celah Keamanan #7  : Internal Server Error 
Level Ancaman  : Medium (Menengah) 
Informasi pada gambar 6.11. menunjukkan bahwa sistem 








Celah Keamanan #8  : User credentials are sent in clear text 
Level Ancaman  : Medium (Menengah) 
Informasi pada gambar 6.12. menunjukkan bahwa sistem 
mengirimkan informasi melalui channel yang tidak dienkripsi 
yaitu channel HTTP. 
 
 
Gambar 6. 12 User Credentials are sent in clear text 
Solusi untuk melakukan pengamanan terhadap celah ini adalah 





Celah Keamanan #9  : Slow HTTP Denial of Service Attack 
Level Ancaman  : Medium (Menengah) 
Informasi pada gambar 6.13. menunjukkan bahwa sistem 
mengirimkan informasi melalui channel HTTP sehingga 
berpotensi terkena serangan Slow HTTP DoS. 
 
 
Gambar 6. 13 Slow HTTP Denial of Service Attack 
Solusi untuk melakukan pengamanan terhadap celah ini adalah 




TNF – 05. Uji Fleksibilitas Sistem (Portability) 
Uji fleksibilitas sistem dilakukan dengan cara mengganti 
beberapa elemen sistem sehingga dapat digunakan untuk studi 
kasus lainnya. Untuk mengganti sistem ke studi kasus lainnya 
dilakukan penggantian logo, kategori, warna header, dan iklan 
yang sesuai dengan tema studi kasus. Pada uji portability ini 
dilakukan perubahan dari portal UKM ITS menjadi portal UKM 
Batik. Gambar 6.14 menunjukkan tampilan depan portal UKM 




Gambar 6. 14 Halaman depan UMKM ITS 
 





10KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil akhir pengerjaan tugas akhir, maka dapat 
ditarik kesimpulan : 
1. Sistem yang dibangun menggunakan framework Code 
Igniter dan database PostgreSQL dapat menjawab rumusan 
masalah pada tugas akhir ini, yaitu  bagaimana 
menghasilkan web portal etalase yang dapat membantu 
pemasaran UMKM binaan BIBV – ITS, bagaimana 
menghasilkan web portal etalase yang dapat memudahkan 
pembina BIBV – ITS dalam memantau tingkat pemakaian 
sistem oleh pengusaha UMKM binaan BIBV – ITS, dan 
bagaimana menghasilkan web portal etalase yang dapat 
terintegrasi dengan server notifikasi BIBV – ITS. 
2. Sistem portal dapat diterapkan dengan studi kasus yang 
berbeda dengan mudah. 
3. Sistem portal dapat terintegrasi dengan server notifikasi 
BIBV. 
 
7.2.  Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya dalam hal pembuatan alat 
untuk tema yang sama adalah: 
1. Mendesain tampilan sistem dengan prinsip responsive 
website sehingga dapat menyesuaikan dengan berbagai 
ukuran layar. 
2. Menambahkan sistem pembayaran. 
3. Mengganti lingkup studi kasus portal di luar UKM binaan 
BIBV ITS. 
4. Melakukan pengembangan sistem dengan menggunakan 
framework PHP selain Code Igniter. 
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Gambar A. 1 : Domain Model 
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Gambar B. 1 : Use Case Diagram Pelanggan 
Use Case yang berlaku pada actor pelanggan yaitu : 
Tabel B. 1 : Tabel Use Case Pelanggan 
Kode Use Case 
UC – 01 Melihat tampilan produk berdasarkan kategori 
UC – 02 Melihat detail informasi produk 
UC – 07 Melihat detail informasi UMKM 
UC – 11 Pencarian produk 
UC – 12 Melihat produk yang paling baru 
UC – 13 Melihat produk yang paling sering dilihat 
UC – 14 Memberikan komentar dengan facebook comment 





Use Case Diagram Pengusaha 
 
Gambar B. 2 : Use Case Diagram Pengusaha 
Use Case yang berlaku pada actor pengusaha yaitu : 
Tabel B. 2 : Tabel Use Case Pengusaha 
Kode Use Case 
UC – 01 Melihat tampilan produk berdasarkan kategori 
UC – 02 Melihat detail informasi produk 
UC – 03  Tambah Produk 
UC – 04  Lihat Daftar Produk 
UC – 05  Edit Produk 
UC – 06  Hapus Produk 
UC – 07 Melihat detail informasi UMKM  
UC – 09  Edit etalase UMKM 
UC – 10  Lihat Performa UMKM 
UC – 11 Pencarian produk 
UC – 12 Melihat produk yang paling baru 






Use Case Diagram Pembina 
 
Gambar B. 3 : Use Case Diagram Pembina 
 
 
UC – 14 Memberikan komentar dengan facebook comment 
UC – 16  Lihat daftar pelanggan newsletter 
UC – 17  Edit Pelanggan Newsletter 
UC – 18   Hapus pelanggan newsletter 
UC – 19 Moderasi komentar  
UC – 24 Login 
UC – 25 Logout 
UC – 26 Password Recovery 
UC – 30 Edit User Profile 
UC – 31  Ganti Password User 
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Use Case yang berlaku pada actor pembina yaitu : 
Tabel B. 3 : Tabel Use Case Pembina 
Kode Use Case 
UC – 01 Melihat tampilan produk berdasarkan kategori 
UC – 02 Melihat detail informasi produk 
UC – 04  Lihat Daftar Produk 
UC – 06  Hapus Produk 
UC – 07 Melihat detail informasi UMKM 
UC – 08  Lihat Daftar UMKM 
UC – 11 Pencarian produk 
UC – 12 Melihat produk yang paling baru 
UC – 13 Melihat produk yang paling sering dilihat 
UC – 14 Memberikan komentar dengan facebook comment 
UC – 20  Lihat Banner Promosi Home 
UC – 21  Edit Banner Promosi Home 
UC – 22 Lihat Category Advertising 
UC – 23 Edit Category Advertising 
UC – 24 Login 
UC – 25 Logout 
UC – 26 Password Recovery 
UC – 27 Tambah User 
UC – 28 Lihat Daftar User 
UC – 29  Hapus User 
UC – 30 Edit User Profile 
UC – 31  Ganti Password User 
UC – 32 Grafik Perbandingan Login per Account 
UC – 33 Grafik Perbandingan SMS per Account 
UC – 34 Grafik Perbandingan E-mail per Account 
UC – 35 Grafik Perbandingan Twitter per Account 







Use Case Diagram Administrator 
 
Gambar B. 4 : Use Case Diagram Administrator 
Use Case yang berlaku pada actor administrator yaitu : 
Tabel B. 4 : Tabel Use Case Administrator 
Kode Use Case 
UC – 01 Melihat tampilan produk berdasarkan kategori 
UC – 02 Melihat detail informasi produk 
UC – 07  Melihat detail informasi UMKM 
UC – 11 Pencarian produk 
UC – 12 Melihat produk yang paling baru 
UC – 13 Melihat produk yang paling sering dilihat  
UC – 14  Memberikan komentar dengan facebook comment 
UC – 24 Login 
UC – 25 Logout 
UC – 26 Password Recovery 
UC – 27  Tambah User 
UC – 28  Lihat Daftar User 
UC – 29  Hapus User 
UC – 30 Edit User Profile 
UC – 31  Ganti Password User 
UC – 37  Log History Login 
UC – 38  Log History SMS 
UC – 39  Log History E-mail 
UC – 40  Log History Produk 
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Use Case Description 
 
Tabel B. 5 : Use Case Description – Melihat Tampilan Kategori Produk 
 
Use Case Code 
UC- 01 
Use Case Name 
Melihat tampilan produk berdasarkan kategori 
Use Case User 
Pelanggan, Pengusaha, Pembina, Administrator 
Description 
User sistem melihat sistem berdasarkan kategori 
produk yang tersedia pada sistem. User dapat 




User membuka alamat home website, kemudian 
mengklik tombol lihat semua produk. Setelah itu, 
user dapat mengklik dropdown button category 
yang tersedia untuk melihat produk berdasarkan 
kategori produk yang disediakan. 
 
 
Tabel B. 6 : Use Case Description – Melihat detail informasi produk 
 
Use Case Code 
UC- 02 
Use Case Name 
Melihat detail informasi produk 
Use Case User 
Pelanggan, Pengusaha, Pembina, Administrator 
Description 
User sistem melihat detail informasi produk yang 
terdiri dari nama, foto, harga, toko yang menjual, 




User membuka alamat home website atau halaman 
produk sesuai kategori kemudian mengklik salah 
satu gambar produk yang ditampilkan.  Setelah itu 
user akan diteruskan ke halaman detail informasi 
produk yang memuat informasi mengenai nama, 




Tabel B. 7 : Use Case Description – Tambah Produk 
 
Use Case Code 
UC- 03 
Use Case Name 
Tambah Produk 
Use Case User 
Pengusaha 
Description 




Pengusaha membuka halaman login sistem. 
Kemudian memasukkan username dan password 
kemudian mengklik tombol login. Setelah itu 
pilih menu products, kemudian klik tambah 
produk. Setelah itu pengusaha mengetikkan 
informasi produk pada form yang tersedia, 
mengupload gambar produk kemudian mengklik 
tombol tambah produk. 
 
Tabel B. 8 : Use Case Description – Lihat Daftar Produk 
Use Case Code 
UC- 04 
Use Case Name 
Lihat Daftar Produk 
Use Case User 
Pengusaha, Pembina 
Description 
Pengusaha melihat produk yang terkait dengan 
UMKM miliknya, sedangkan Pembina melihat 




User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 
products, kemudian klik list produk. Setelah itu 




Tabel B. 9 : Use Case Description – Edit Produk 
Use Case Code 
UC – 05 
Use Case Name 
Edit Produk 
Use Case User 
Pengusaha, Pembina 
Description 
User mengedit informasi mengenai produk yang 
telah tersimpan di database sistem. 
Skenario 
Basic 
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 
products, kemudian klik list produk. Setelah itu user 
dapat melihat daftar produk yang terdaftar pada 
sistem. Klik tombol edit pada baris produk yang 
ingin diedit. User dapat mengganti informasi pada 
form yang muncul atau mengganti gambar produk.  
Tabel B. 10 : Use Case Description – Hapus Produk 
Use Case Code 
UC – 06 
Use Case Name 
Hapus Produk 
Use Case User 
Pengusaha, Pembina 
Description 




User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 
products, kemudian klik list produk. Setelah itu user 
dapat melihat daftar produk yang terdaftar pada 
sistem. Klik tombol hapus pada baris produk yang 
ingin diedit. Akan muncul popup konfirmasi yang 
menanyakan apakah user benar – benar ingin 






Tabel B. 11 : Use Case Description – Melihat detail informasi UMKM 
Use Case Code 
UC – 07 
Use Case Name 
Melihat detail informasi UMKM 
Use Case User 
Pelanggan, Pengusaha, Pembina, Administrator 
Description 
User melihat detail informasi mengenai UMKM 
yang terdaftar pada sistem. 
Skenario 
Basic 
User membuka alamat website sistem kemudian 
membuka salah satu halaman produk. Pada 
halaman produk akan muncul tombol untuk 
melihat halaman UMKM. Klik tombol tersebut 
untuk melihat detail informasi UMKM. 
 
Tabel B. 12 : Use Case Description – Lihat Daftar UMKM 
Use Case Code 
UC - 08 
Use Case Name 
Lihat Daftar UMKM 
Use Case User 
Pembina 
Description 
Pembina melihat daftar UMKM yang terdaftar 




User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 





Tabel B. 13 : Use Case Description – Edit Etalase UMKM 
Use Case Code 
UC- 09 
Use Case Name 
Edit Etalase UMKM 
Use Case User 
Pengusaha, Pembina 
Description 
User melakukan edit pada data UMKM yang 




User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu profil 
UMKM  kemudian Klik  submenu halaman 
UMKM. Klik tombol edit pada form informassi, 
ganti informasi yang diinginkan kemudian klik 
save. 
Pembina 
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu profil 
UMKM, kemudian klik list UMKM. Klik tombol 
edit pada baris produk yang ingin diedit. 
Tabel B. 14 : Use Case Description – Lihat Performa UMKM 
Use Case Code 
UC- 10 
Use Case Name 
Lihat Performa UMKM 
Use Case User 
Pengusaha 
Description 
Pengusaha lihat performa yang telah dicapai oleh 
UMKM. Performa mencakup jumlah produk yang 
telah didaftarkan, total view semua produk dan 
produk dengan view terbanyak. 
Skenario 
Basic  
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu profil 





Tabel B. 15 : Use Case Description – Pencarian Produk 
Use Case Code 
UC – 11 
Use Case Name 
Pencarian Produk 
Use Case User 
Pelanggan, Pengusaha, Pembina, Administrator 
Description 
User mencari produk melalui searchbar yang 
disediakan oleh sistem. 
Skenario 
Basic 
User membuka alamat website sistem kemudian 
mengetikkan keyword yang ingin dicari melalui 
searchbar yang tersedia di bawah menu website. 
Setelah mengetikkan keyword, user dapat menekan 
enter atau mengklik tombol cari sekarang. 
User menuliskan 
key word yang 
tidak tersedia di 
sistem. 
Sistem memunculkan tulisan “Maaf informasi yang 
anda cari tidak tersedia”. 
 
Tabel B. 16 : Use Case Description – Melihat Produk yang paling baru 
Use Case Code 
UC-12 
Use Case Name 
Melihat produk yang paling baru. 
Use Case User 
Pelanggan, Pengusaha, Pembina, Administrator 
Description 
User melihat foto, nama produk, dan informasi 




User membuka alamat website dari sistem 
kemudian melihat informasi produk – produk yang 




Tabel B. 17 : Use Case Description – Melihat produk yang paling sering 
dilihat 
Use Case Code 
UC-13 
Use Case Name 
Melihat produk yang paling sering dilihat 
Use Case User 
Pelanggan, Pengusaha, Pembina, Administrator 
Description 
User melihat foto, nama produk, dan informasi 
lainnya dari yang produk yang paling sering 
dilihat dalam halaman home. 
Skenario 
Basic 
User membuka alamat website dari sistem 
kemudian melihat informasi produk – produk 







Tabel B. 18 : Use Case Description – Memberikan komentar dengan 
facebook comment 
Use Case Code 
UC-14 
Use Case Name 
Memberikan komentar dengan facebook 
comment 
Use Case User 
Pelanggan, Pengusaha, Pembina, Administrator 
Description 
User memberikan komentar terhadap produk 
melalui fasilitas comment box facebook yang 
diintegrasikan dengan sistem. Pelanggan dapat 
melakukan pemesanan produk melalui comment, 
sedangkan pengusaha dapat mengkonfirmasi 
pemesanan melalui comment. 
Skenario 
Basic 
User membuka alamat home website atau 
halaman produk sesuai kategori kemudian 
mengklik salah satu gambar produk yang 
ditampilkan.  Setelah itu user akan diteruskan ke 
halaman detail informasi produk. Cari box 
facebook comment kemudian klik comment. 
Akan muncul pop up tampilan login facebook. 
Login menggunakan account facebook, 










Ketika pop up login facebook muncul, klik 
“Forgot your password?”. Kemudian ikuti 






Tabel B. 19 : Use Case Description – Registrasi Newsletter e-mail 
Use Case Code 
UC-15 
Use Case Name 
Registrasi newsletter e-mail 
Use Case User 
Pelanggan 
Description 
Pelanggan mendaftarkan diri untuk berlangganan 
newletter dari UMKM. Newsletter dikirim 
melalui e-mail. Newsletter berisi informasi 
produk – produk terbaru dan promo dari pihak 
BIBV maupun UMKM binaan BIBV. 
Skenario 
Basic 
User membuka alamat website dari sistem 
kemudian muncul pop up yang berisikan form 
untuk menginputkan e-mail. Jika pelanggan ingin 
mendaftar langganan newsletter pelanggan dapat 
memasukkan e-mail pada form kemudian klik 
langganan. Jika tidak ingin berlangganan, 
pelanggan dapat mengklik tombol (x) untuk 
menutup pop up form. 
 
 
Tabel B. 20 : Use Case Description – Lihat daftar pelanggan newsletter 
Use Case Code 
UC- 16 
Use Case Name 
Lihat daftar pelanggan newsletter 
Use Case User 
Pengusaha 
Description 
Pembina melihat daftar pelanggan yang terdaftar 
pada newsletter UMKM. 
Skenario 
Basic  
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu e-




Tabel B. 21 : Use Case Description – Edit Pelanggan Newsletter 
Use Case Code 
UC- 17 
Use Case Name 
Edit pelanggan newsletter 
Use Case User 
Pengusaha 
Description 




User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu e-
mail, kemudian klik newsletter.Setelah itu klik 
tombol edit pada baris newsletter yang ingin 
diedit. 
 
Tabel B. 22 : Use Case Description – Hapus Pelanggan newsletter 
Use Case Code 
UC-18 
Use Case Name 
Hapus pelanggan newsletter 
Use Case User 
Pengusaha 
Description 




User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu e-
mail, kemudian klik newsletter.Setelah itu klik 






Tabel B. 23  : Use Case Description – Moderasi Komentar 
Use Case Code 
UC-19 
Use Case Name 
Moderasi komentar 
Use Case User 
Pengusaha 
Description 
Pengusaha melakukan moderasi komentar 
dengan cara memilah komentar yang layak atau 
tidak untuk ditampilkan. Pengusaha dapat 
mengaprove dan mendelete komentar yang 
ditampilkan pada facebook comment box. 
Skenario 
Basic 
Pengusaha membuka halaman login sistem. 
Kemudian memasukkan username dan password 
kemudian mengklik tombol login. Setelah itu 
pilih menu komentar, kemudian klik moderasi 
komentar.  
 
Tabel B. 24 : Lihat Banner Promosi Home 
Use Case Code 
UC-20 
Use Case Name 
Lihat Banner Promosi Home 
Use Case User 
Pembina 
Description 




User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 





Tabel B. 25 : Use Case Description – Edit Banner Promosi Home 
Use Case Code 
UC-21 
Use Case Name 
Edit Banner Promosi Home 
Use Case User 
Pembina 
Description 
User mengedit daftar banner promosi home yang 
terdaftar pada database sistem. 
Skenario 
Basic 
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 
promotion kemudian klik home promotion. Pilih 
banner yang ingin diedit kemudian klik edit. 
 
Tabel B. 26 : Use Case Description – Lihat Category Advertising 
Use Case Code 
UC-22 
Use Case Name 
Lihat Category Advertising 
Use Case User 
Pembina 
Description 
User melihat daftar produk yang diiklankan pada 
setiap halaman kategori produk. Produk yang 




User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 




Tabel B. 27 : Use Case Description – Edit Category Advertising 
Use Case Code 
UC-23 
Use Case Name 
Edit Category Advertising 
Use Case User 
Pembina 
Description 
User mengedit informasi produk yang diiklankan 
pada halaman kategori produk. 
Skenario 
Basic 
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 
promotion kemudian klik category advertising. 
Setelah itu pilih informasi category advertising 
yang ingin diedit kemudian klik tombol edit. 
 
Tabel B. 28 : Use Case Description – Login 
Use Case Code 
UC-24 
Use Case Name 
Login 
Use Case User 
Pengusaha, Pembina, Administrator 
Description 
User login ke dalam sistem untuk menggunakan 
fitur dan tools yang disediakan oleh sistem. 
Skenario 
Basic 
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 




Sistem menampilkan tulisan “username atau 





Tabel B. 29 : Use Case Description – Logout 
Use Case Code 
UC-25  
Use Case Name 
Logout 
Use Case User 
Pengusaha, Pembina, Administrator 
Description 
User logout dari sistem dan menutup semua akses 
fasilitas yang didapat ketika login. 
Skenario 
Basic 
User dalam kondisi sudah login, kemudian klik 
tombol logout yang terdapat di dekat menubar. 
 
Tabel B. 30 : Use Case Description – Password Recovery 
Use Case Code 
UC-26 
Use Case Name 
Password Recovery 
Use Case User 
Pengusaha, Pembina, Administrator 
Description 
User mengembalikan password ketika user lupa 
password, password lama akan direset dan 




User membuka halaman login sistem. Kemudian 
user mengklik tombol lupa password. Setelah itu, 
akan muncul notifikasi bahwa password sudah 






Tabel B. 31 : Use Case Description – Tambah User 
Use Case Code 
UC-27 
Use Case Name 
Tambah User 
Use Case User 
Pembina, Administrator 
Description 
Pembina dan Administrator menambahkan user 
baru kepada database sistem. 
Skenario 
Basic 
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 
user management kemudian klik tambah user. 
Setelah itu isikan informasi pada form yang 
muncul kemudian klik tombol tambah user. 
 
Tabel B. 32 : Use Case Description – Lihat Daftar User 
Use Case Code 
UC-28 
Use Case Name 
Lihat Daftar User 
Use Case User 
Pembina, Administrator 
Description 
Pembina dan Administrator melihat daftar user 
yang terdaftar pada database sistem. 
Skenario 
Basic 
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 






Tabel B. 33 : Use Case Description – Hapus User 
Use Case Code 
UC-29 
Use Case Name 
Hapus User 
Use Case User 
Pembina, Administrator 
Description 
Pembina dan Administrator menghapus user 
yang terdaftar pada database sistem. 
Skenario 
Basic 
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 
user management kemudian klik manage user. 
Pilih user yang ingin dihapus kemudian klik 
tombol hapus user.  
 
Tabel B. 34 : Use Case Description – Edit User 
Use Case Code 
UC-30 
Use Case Name 
Edit User 
Use Case User 
Pembina, Administrator 
Description 
Pembina dan Administrator mengedit informasi 
user yang terdaftar pada database sistem. 
Skenario 
Basic 
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 
user management kemudian klik manage user. 
Pilih user yang ingin dihapus kemudian klik 




Tabel B. 35 : Use Case Description – Ganti Password User 
Use Case Code 
UC-31 
Use Case Name 
Ganti Password User 
Use Case User 
Pembina, Administrator, Pengusaha 
Description 
User mengedit password dari account milik user. 
Skenario 
Basic 
User membuka halaman login sistem. Kemudian 
memasukkan username dan password kemudian 
mengklik tombol login. Setelah itu pilih menu 
setting kemudian klik ganti password. Akan muncul 
form untuk mengganti password, user mengisikan 
informasi password lama dan password baru 
kemudian klik tombol ganti password.  
 
Tabel B. 36 : Use Case Description – Grafik Perbandingan Login per 
Account 
Use Case Code 
UC-32 
Use Case Name 
Grafik Perbandingan Login per Account 
Use Case User 
Pembina 
Description 
Pembina memantau tingkat keaktifan pengusaha 
dalam menggunakan sistem melalui grafik login. 
Grafik tersebut menampilkan perbandingan jumlah 
login dari setiap account dalam satuan waktu. 
Skenario 
Basic 
Pembina atau administrator membuka halaman 
login sistem. Kemudian memasukkan username dan 
password kemudian mengklik tombol login. Setelah 
itu pilih menu Dashboard. Pada menu dashboard, 





Tabel B. 37 : Use Case Description – Grafik Perbandingan SMS 
Use Case Code 
UC-33 
Use Case Name 
Grafik Perbandingan SMS per Account 
Use Case User 
Pembina 
Description 
Pembina memantau tingkat keaktifan pengusaha 
dalam menggunakan tools SMS yang disediakan 
sistem. Grafik tersebut menampilkan perbandingan 




Pembina atau administrator membuka halaman 
login sistem. Kemudian memasukkan username dan 
password kemudian mengklik tombol login. Setelah 
itu pilih menu Dashboard. Pada menu dashboard, 
klik menu grafik SMS. 
 
Tabel B. 38 : Grafik Perbandingan E-mail 
Use Case Code 
UC-34 
Use Case Name 
Grafik Perbandingan E-mail per Account 
Use Case User 
Pembina 
Description 
Pembina memantau tingkat keaktifan pengusaha 
dalam menggunakan tools e-mail yang disediakan 
sistem. Grafik tersebut menampilkan perbandingan 
jumlah penggunaan e-mail dari setiap account 
dalam satuan waktu. 
Skenario 
Basic 
Pembina atau administrator membuka halaman 
login sistem. Kemudian memasukkan username dan 
password kemudian mengklik tombol login. Setelah 
itu pilih menu Dashboard. Pada menu dashboard, 




Tabel B. 39 : Grafik Perbandingan Twitter 
Use Case Code 
UC-35 
Use Case Name 
Grafik Perbandingan Twitter per Account 
Use Case User 
Pembina 
Description 
Pembina memantau tingkat keaktifan pengusaha 
dalam menggunakan tools twitter yang 
disediakan sistem. Grafik tersebut menampilkan 
perbandingan jumlah tweet dari setiap account 
dalam satuan waktu. 
Skenario 
Basic 
Pembina atau administrator membuka halaman 
login sistem. Kemudian memasukkan username 
dan password kemudian mengklik tombol login. 
Setelah itu pilih menu Dashboard. Pada menu 
dashboard, klik menu grafik twitter. 
 
Tabel B. 40 : Use Case Description – Melihat User Ranking 
Use Case Code 
UC-36 
Use Case Name 
Melihat User Ranking 
Use Case User 
Pembina 
Description 
Pembina melihat ranking keaktifan pengusaha 
secara cepat. Pada fitur ini, pembina dapat 
melihat 5 pengusaha yang paling aktif dan paling 
pasif dalam login, menggunakan SMS, 






Pembina membuka halaman login sistem. 
Kemudian memasukkan username dan password 
kemudian mengklik tombol login. Setelah login, 
di halaman dashboard akan muncul user ranking 
dari kategori login,SMS,email dan twitter. 
Tabel B. 41 : Use Case Description – Log History Login 
Use Case Code 
UC-37 
Use Case Name 
Log History Login 
Use Case User 
Administrator 
Description 
Administrator melihat history dari aktivitas login 
yang dilakukan oleh semua user. History dicatat 
secara otomatis ke dalam log setiap kali user 
melakukan login ke dalam sistem. 
Skenario 
Basic 
Administrator membuka halaman login sistem. 
Kemudian memasukkan username dan password 
kemudian mengklik tombol login. Setelah login, 
administrator memilih menu log, kemudian 





Tabel B. 42 : Use Case Description – Log History SMS 
Use Case Code 
UC-38 
Use Case Name 
Log History SMS 
Use Case User 
Administrator 
Description 
Administrator melihat history dari aktivitas SMS 
yang dilakukan oleh semua user. History dicatat 
secara otomatis ke dalam log setiap kali user 
melakukan aktivitas SMS melalui sistem. 
Skenario 
Basic 
Administrator membuka halaman login sistem. 
Kemudian memasukkan username dan password 
kemudian mengklik tombol login. Setelah login, 
administrator memilih menu log, kemudian 
mengklik log history SMS. 
 
Tabel B. 43 : Use Case Description – Log History E-mail 
Use Case Code 
UC-39 
Use Case Name 
Log History E-mail 
Use Case User 
Administrator 
Description 
Administrator melihat history dari aktivitas           
e-mail yang dilakukan oleh semua user. History 
dicatat secara otomatis ke dalam log setiap kali 
user melakukan aktivitas e-mail melalui sistem. 
Skenario 
Basic 
Administrator membuka halaman login sistem. 
Kemudian memasukkan username dan password 
kemudian mengklik tombol login. Setelah login, 
administrator memilih menu log, kemudian 






Tabel B. 44 : Use Case Description – Log History Produk 
Use Case Code 
UC-40 
Use Case Name 
Log History Produk 
Use Case User 
Administrator 
Description 
Administrator melihat history dari aktivitas 
terkait dengan informasi produk  yang dilakukan 
oleh semua user. History dicatat secara otomatis 
ke dalam log setiap kali user melakukan aktivitas 
tersebut melalui sistem. 
Skenario 
Basic 
Administrator membuka halaman login sistem. 
Kemudian memasukkan username dan password 
kemudian mengklik tombol login. Setelah login, 
administrator memilih menu log, kemudian 





14LAMPIRAN C : ROBUSTNESS DIAGRAM 
 










Gambar C. 3 : Robustness Diagram – Tambah Produk 
 







Gambar C. 5 : Robustness Diagram –Edit Produk 
 
 






Gambar C. 7 : Robustness Diagram – Melihat Detail Informasi UMKM 
 
 
Gambar C. 8 : Lihat Daftar UMKM 
 
 





Gambar C. 10 : Robustness Diagram – Lihat Performa UMKM 
 
 
Gambar C. 11 : Robustness Diagram – Halaman Hasil Pencarian 
 
 
















Gambar C. 15 : Robustness Diagram – Registrasi Newsletter E-mail 
 
 






Gambar C. 17 : Robustness Diagram – Edit Pelanggan Newsletter 
 
 





Gambar C. 19 : Robustness Diagram – Moderasi Komentar 
 
Gambar C. 20 : Robustness Diagram –Lihat Banner Promosi Home 
 
 






Gambar C. 22 : Lihat Category Advertising 
 
 





Gambar C. 24 : Robustness Diagram – Login 
 
 






Gambar C. 26 : Robustness Diagram – Password Recovery 
 
 





Gambar C. 28 : Robustness Diagram – Lihat Daftar User 
 
 






Gambar C. 30 : Robustness Diagram – Edit User Profile 
 
 




Gambar C. 32 : Robustness Diagram – Grafik Perbandingan Login 
 
 






Gambar C. 34 : Robustness Diagram – Grafik Perbandingan E-mail 
 
 





Gambar C. 36 : Robustness Diagram – Melihat User Ranking 
 
 






Gambar C. 38 : Robustness Diagram – Log History SMS 
 
 
Gambar C. 39 : Robustness Diagram – Log History E-mail 
 
 





15LAMPIRAN D SEQUENCE DIAGRAM 
 










Gambar D. 3 : Sequence Diagram – Tambah Produk 
 





Gambar D. 5 : Sequence Diagram – Edit Produk 
 
 






Gambar D. 7 : Sequence Diagram - Melihat Detail Informasi UMKM 
 
 















Gambar D. 11 : Sequence Diagram – Pencarian Produk 
 
















Gambar D. 15 : Sequence Diagram – Registrasi Newsletter e-mail 
 
 





Gambar D. 17 : Sequence Diagram – Edit pelanggan newsletter 
 






Gambar D. 19 : Sequence Diagram – Moderasi Komentar 
 
 




Gambar D. 21 : Sequence Diagram – Edit Banner Promosi Home 
 
 






Gambar D. 23 : Sequence Diagram – Edit Category Advertising 
 
 





Gambar D. 25 : Sequence Diagram – Logout 
 
 






Gambar D. 27 : Sequence Diagram – Tambah User 
 
 






Gambar D. 29 : Sequence Diagram – Hapus User 
 
 
















Gambar D. 33 : Sequence Diagram – Grafik perbandingan SMS 
 
 






Gambar D. 35 : Sequence Diagram – Grafik perbandingan Twitter 
 
 





Gambar D. 37 : Sequence Diagram – Log History Login 
 
 














Gambar E. 2 
Gambar E. 1 : Class Diagram 





17LAMPIRAN F : TEST CASE 
Tabel F. 1 : Test Case Melihat Tampilan Produk berdasarkan Kategori 
Test Case Code TC-01 
Test Case Name Melihat tampilan produk berdasarkan kategori 























Tabel F. 2 : Test Case Melihat detail informasi produk 
Test Case Code TC-02 
Test Case Name Melihat detail informasi produk 





























Tabel F. 3 : Test Case Tambah Produk 
Test Case Code TC-03 
Test Case Name Tambah Produk 


































Tabel F. 4 : Test Case Lihat Daftar Produk 
Test Case Code TC-04 
Test Case Name Lihat Daftar Produk 















































Tabel F. 5 : Test Case Edit Produk 
Test Case Code TC-05 
Test Case Name Edit Produk 












edit pada produk 



















Tabel F. 6 Test Case Hapus Produk 
Test Case Code TC-06 
Test Case Name Hapus Produk 







1 User membuka 




tombol delete pada 








anda ingin menghapus 
produk ini?” Jika 
mengklik tombol oke 
maka data terhapus 
dari database, jika klik 













2 User membuka 




delete pada produk 







anda ingin menghapus 
produk ini?” Jika 
mengklik tombol oke 
maka data terhapus 
dari database, jika klik 

















Tabel F. 7 Test Case Melihat detail informasi UMKM 
Test Case Code TC-07 
Test Case Name Melihat detail informasi UMKM 




























Tabel F. 8 : Test Case Lihat Daftar UMKM 
Test Case Code TC-08 
Test Case Name Lihat Daftar UMKM 






























Tabel F. 9 : Test Case Edit etalase UMKM 
Test Case Code TC-09 
Test Case Name Edit etalase UMKM 






1 User membuka 
halaman edit 
etalase UMKM 
pada menu Profil 
UMKM. Setelah 
itu user mengubah 
informasi nama 
UMKM dan BBM 
pada form yang 
tersedia kemudian 
mengklik tombol 



















Tabel F. 10 : Test Case Lihat Performa UMKM 
Test Case Code TC-10 
Test Case Name Lihat Performa UMKM 
No. Aksi Test Data Test 
Hasil yang 
Diharapkan Hasil Aktual 
Sukses 
/Gagal 







login. Setelah itu 





























Tabel F. 11 : Test Case Pencarian Produk 
Test Case Code TC-11 
Test Case Name Pencarian produk 









































2 User menuliskan 
key word yang 

























Tabel F. 12 : Test Case Melihat produk yang paling baru 
Test Case Code TC-12 
Test Case Name Melihat produk yang paling baru 











– produk yang 
paling baru pada 
tampilan halaman 
home website. 








basis data.  
Muncul 12 






Tabel F. 13 : Test Case Melihat produk yang paling sering dilihat 
Test Case Code TC-13 
Test Case Name Melihat produk yang paling sering dilihat 








































Tabel F. 14 Test Case Memberikan komentar dengan facebook comment 
Test Case Code TC-14 
Test Case Name Memberikan komentar dengan facebook comment 












salah satu gambar 
produk yang 
ditampilkan.  
Setelah itu user 
akan diteruskan ke 
halaman detail 
informasi produk. 
Cari box facebook 
comment kemudian 
klik comment. 
Akan muncul pop 

























muncul pada kotak 
komentar facebook. 
Sukses 























sure your caps 










Tabel F. 15 Test Case Registrasi newsletter e-mail 
Test Case Code TC-15 
Test Case Name Registrasi newsletter e-mail 







































































Tabel F. 16 : Test Case Lihat daftar pelanggan newsletter 
Test Case Code TC-16 
Test Case Name Lihat daftar pelanggan newsletter 













login. Setelah itu 

























Tabel F. 17 : Test Case Edit pelanggan newsletter 
Test Case Code TC-17 
Test Case Name Edit pelanggan newsletter 













login. Setelah itu 
pilih menu e-mail, 
kemudian klik 
newsletter.Setelah 
























Tabel F. 18 : Test Case Hapus pelanggan newsletter 
Test Case Code TC-18 
Test Case Name Hapus pelanggan newsletter 













login. Setelah itu 
pilih menu e-mail, 
kemudian klik 
newsletter.Setelah 
itu klik tombol 

























muncul, dan ketika 
tombol oke diklik 
data terhapus dari 
database. 
Sukses 
Tabel F. 19 : Test Case Moderasi komentar 
Test Case Code TC-19 
Test Case Name Moderasi komentar 
























User dapat melihat 
semua komentar 
yang dimasukkan 
pada setiap produk 
yang didaftarkan 






















Tabel F. 20 : Test Case Lihat Banner Promosi Home 
Test Case Code TC-20 
Test Case Name Lihat Banner Promosi Home 
































yang terdaftar pada 
basis data sistem. 
Sukses 
 
Tabel F. 21 : Test Case Edit Banner Promosi Home 
Test Case Code TC-21 
Test Case Name Edit Banner Promosi Home 
No. Aksi Test Data Test 
Hasil yang 
Diharapkan Hasil Aktual 
Sukses 
/Gagal 












Pilih banner yang 
ingin diedit 





















Tabel F. 22 : Test Case Lihat Category Advertising 
Test Case Code TC-22 
Test Case Name Lihat Category Advertising 


































terdaftar pada basis 
data sistem. 
Sukses 
Tabel F. 23 : Test Case Edit Category Advertising 
Test Case Code TC-23 
Test Case Name Edit Category Advertising 













































Tabel F. 24 : Test Case Login 
Test Case Code TC-24 
Test Case Name Login 



































































Tabel F. 25 : Test Case Logout 
Test Case Code TC-25 
Test Case Name Logout 


















ke halaman login. 
Sukses 
 
Tabel F. 26 : Test Case Password Recovery 
Test Case Code TC-26 
Test Case Name Password Recovery 



















































Tabel F. 27 : Test Case Tambah User 
Test Case Code TC-27 
Test Case Name Tambah User 













login. Setelah itu 




Setelah itu isikan 
informasi pada 






















Tabel F. 28 : Test Case Lihat Daftar User 
Test Case Code TC-28 
Test Case Name Lihat Daftar User 













login. Setelah itu 
















user yang terdaftar 





Tabel F. 29 : Test Case Hapus User 
Test Case Code TC-29 
Test Case Name Hapus User 













login. Setelah itu 
pilih menu user 
management 
kemudian klik 
manage user. Pilih 
user yang ingin 
dihapus kemudian 






















muncul, dan ketika 
tombol oke diklik 




Tabel F. 30 : Test Case Edit User Profile 
Test Case Code TC-30 
Test Case Name Edit User Profile 
No. Aksi Test Data Test 
Hasil yang 
Diharapkan Hasil Aktual 
Sukses 
/Gagal 







login. Setelah itu 
pilih menu user 
management 
kemudian klik 
manage user. Pilih 
user yang ingin 
dihapus kemudian 






















Tabel F. 31 : Test Case Ganti Password User 
Test Case Code TC-31 
Test Case Name Ganti Password User 














login. Setelah itu 














































Tabel F. 32 : Test Case Grafik Perbandingan Login per Account 
Test Case Code TC-32 
Test Case Name Grafik Perbandingan Login per Account 





































dari setiap akun. 
Sukses 
 
Tabel F. 33 : Test Case Grafik Perbandingan SMS per Account 
Test Case Code TC-33 
Test Case Name Grafik Perbandingan SMS per Account 












































Tabel F. 34 : Test Case Grafik Perbandingan E-mail per Account 
Test Case Code TC-34 
Test Case Name Grafik Perbandingan E-mail per Account 






































dari setiap akun. 
Sukses 
 
Tabel F. 35 : Test Case Grafik Perbandingan Twitter per Account 
Test Case Code TC-35 
Test Case Name Grafik Perbandingan Twitter per Account 











































Tabel F. 36 : Test Case Melihat User Ranking 
Test Case Code TC-36 
Test Case Name Melihat User Ranking 






























n 5 user 
paling aktif 







dan e-mail.   
Sistem 
menampilkan 5 
user paling aktif 
dan 5 user paling 









Tabel F. 37 : Test Case Log History Login 
Test Case Code TC-37 
Test Case Name Log History Login 














login. Setelah login, 
administrator 
memilih menu log, 
kemudian mengklik 















update data.    
Sistem 
menampilkan log 





Tabel F. 38 : Test Case Log History SMS 
Test Case Code TC-38 
Test Case Name Log History SMS 














login. Setelah login, 
administrator 
memilih menu log, 
kemudian mengklik 
















SMS.    
Sistem 
menampilkan log 








Tabel F. 39 : Test Case Log History E-mail 
Test Case Code TC-39 
Test Case Name Log History E-mail 







































mail.    
Sistem 
menampilkan log 




Tabel F. 40 : Test Case Log History Produk 
Test Case Code TC-40 
Test Case Name Log History Produk 














login. Setelah login, 
administrator 
memilih menu log, 
kemudian mengklik 




























Gambar G. 1 : Desain Database 
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